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RINGKASAN

ERITRIA ULINA ABSARI. 145040200111086. Respon Beberapa Genotip
Kacang Tunggak (Vigna unguiculata L. ) Terhadap Cekaman Salinitas.
Dibawah bimbingan Prof.Dr.1r. Kuswanto , MP. sebagai Pembimbing Utama.

Salinitas adalah salah satu masalah cekaman paling parah pada pertanian di
dunia. Pertumbuhannya tanaman terhambat karena kandungan garam-garam an
menjadi racun bagi tanaman. Dalam menanggapi cekaman tanaman dapat
memberikan respon berbeda dimana respon tersebut dapat menunjukkan kondisi
toleran, agak toleran, peka, dan sangat peka. Dalam pemuliaan, penggunaan
varietas toleran merupakan solusi bagi keadaan lingkungan yang suboptimal.
Kacang tunggak merupakan salah satu tanaman legum yang sudah dikenal di
Indonesia. Kemampuan adaptasi yang tinggi pada kacang tunggak baik di lahan
kering maupun masam memungkinkan kacang tunggak juga memiliki adaptasi
tinggi pada lahan salin sehingga prospektif untuk dikembangkan dilahan
suboptimal dengan tujuan untuk peningkatan produktivitas lahan dan meningkatkan
pendapatan. Oleh karena itu pengembangan kacang tunggak pada lahan salin perlu
didukung dengan pengetahuan mengenai genotipe-genotipe kacang tunggak yang
memiliki respon paling baik pada salinitas, namun sampai saat ini belum ada
varietas kacang tunggak yang toleran maupun agak toleran pada salinitas.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui respon 10 genotipe kacang tunggak dan
interaksinya dan mengetahui genotipe kacang tunggak yang menunjukkan respon
paling toleran terhadap salinitas. Hipotesis dari penelitian ini adalah tanaman
kacang tunggak akan menunjukkan respon beragam serta terdapat setidaknya 1 atau
lebih dari 1 genotipe yang menunjukkan respon paling toleran terhadap salinitas
dan terdapat interaksi pada genotip dan salinitas.

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbi
Kendalpayak Kabupaten Malang, Jawa Timur pada bulan Maret sampai Juli tahun
2018. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah pot, sekop, ember, gayung,
penggaris, timbangan analitik, kamera digital, dan portable EC meter. Bahan yang
akan digunakan dalam penelitian adalah benih 10 genotipe kacang tunggak, tanah,
air, aquades, pupuk urea, pupuk phonska, pupuk KCL, NaCl dan label. Penelitian
menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan 3 ulangan. Petak utama
adalah cekaman salinitas dan keadaan tanpa cekaman. Cekaman salinitas dengan
pemberian larutan NaCl sampai dengan level daya hantar listrik (DHL) tanah 4
dS/m dan 8 dS/m. Keadaan tanpa cekaman adalah tanpa pemberian larutan NaCl
dengan level daya hantar listrik (DHL) tanah normal. Faktor anak petak adalah 10
genotipe kacang tunggak. Pengukuran DHL atau EC tanah menggunakan portable
EC meter. Parameter yang diamati meliputi: Persentase berkecambah, tinggi
tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah cabang, indeks klorofil, umur panen,
Jumlah polong/tanaman, panjang polong, berat polong, jumlah biji/polong, berat
biji/tanaman, berat 100 biji, jumlah stomata, luas daun. Hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam pada taraf 5% untuk Rancangan Petak Terbagi. Untuk
mengetahui perbedaan diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji BNJ taraf
5%. Penilaian respon toleransi dilakukan dengan skoring dan penghitungan indeks
toleransi cekaman (ITC).

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
terdapat interaksi nyata salinitas dan genotip pada beberapa parameter pengamatan




dan dari hasil nilai rata-rata genotip yang telah diolah diperoleh tiga genotip yang
memiliki toleransi yang lebih tinggi dibandingkan dengan genotip yang lain.
Genotip G1, G5, dan G8 memiliki tingkat toleransi yang tinggi pada beberapa
parameter yang diamati pada cekaman 4 ds/m. Pada cekaman salinitas 8 ds/m hanya
genotip G5 yang memiliki toleransi yang paling baik. Genotip-genotip terpilih yaitu
genotip G1, G5, G8 dapat diuji lebih lanjut untuk ditanam pada lahan salin
sesungguhnya. Genotip-genotip tersebut diharapkan dapat menjadi sumber gen
untuk membentuk varietas kacang tunggak tahan salin.



SUMMARY

ERITRIA ULINA ABSARI. 145040200111086. Response of Some Cowpea
(Vigna Unguiculata L. ) Genotype to Salinity Stress Supervised by Prof. Dr.
Ir. Kuswanto ,MP.

Salinity is one of the most severe stress problems in agriculture in the world.
Plant growth is inhibited because the content of salts is toxic to plants. In responding
to stress plants can give a different response where the response can show tolerant
conditions, moderate tolerant, sensitive, and very sensitive. In plant breeding, the
use of tolerant varieties is a solution for suboptimal environmental conditions.
Cowpea is one of the legume plants that are well known in Indonesia. The high
adaptability of cowpea on both dry land and acidic soil allows cowpea to also have
high adaptation to saline so that it is prospective to be developed in suboptimal
lands with the aim of increasing land productivity and increasing income.
Therefore, the development of cowpea on saline land needs to be supported by
knowledge of cowpea genotypes that have the best response to salinity, but until
now there has been no tolerant or somewhat tolerant cowpea varieties on salinity.

This study aims to determine the response of 10 cowpea genotypes and their
interactions and find out the cowpea genotype which shows the most tolerant
response to salinity. The hypothesis of this study is that cowpea plants will show a
variety of responses and there are at least 1 or more than 1 genotype which shows
the most tolerant response to salinity. And there is any interaction between the
salinity and genotypes.The study was conducted in a greenhouse of the Balai
Penelitian Aneka Kacang and Umbi, Malang Regency, East Java from March to
July 2018. It. The tools used in the study were pots, shovels, buckets, dipper, rulers,
analytic scales, digital cameras, and portable EC meters. The materials that will be
used in the research are 10 genotypes of cowpea, soil, water, aquades, urea fertilizer,
TSP fertilizer, KCL fertilizer, NaCl and label. The study used a Split Plot Design
with 3 replications. The main plot is salinity stress and non stress conditions. Stress
salinity given by pouring NaCl solution up to 4 dS / m soil and 8 dS / m (electrical
conductivity). The non stress condition is without the additon of NaCl solution with
normal soil conductivity level (EC). The subplot factor is 10 cowpea genotypes.
Measurement of DHL or EC land using a portable EC meter. Parameters observed
included: germination percentage (%), plant height, number of leaves, number of
branches, days to flowering, chlorophyll index, harvesting age, number of
pod/plant, pod length, weight ofpod, number of seeds/plant, weight of seeds/pod,
weight of 100 seeds, number of stomata, leaf area. The results of the observations
were analyzed using a variety analysis at the 5% level for the Split Plot Design. To
find out the differences between treatments then continued with HSD test level of
5%. Assessment of tolerance response is done by scoring and calculating stress
tolerance index (ITC).

Based on the study that has been carried out, the result of the study can be
concluded that there are any interaction of salinity and genotypes in several
observation parameters and from the results of the genotype average values that
have been processed obtained three genotypes that have a higher tolerance
compared to other genotypes. Genotypes G1, G5, and G8 have a high tolerance
level on some parameters observed at 4 ds / m stress. At 8 ds / m salinity stress,
only the G5 genotype has the best tolerance. Selected genotypes namely genotypes




G1, G5, G8 can be further tested for planting on real saline land. The selected
genotypes are expected to be a source of genes to form saline resistant cowpea
varieties.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan dan produksi tanaman didukung oleh banyak faktor seperti
genetik tumbuhan dan pengaruh dari faktor lingkungan tempat tumbuh tanaman.
Pertumbuhan suatu tanaman dan hasil panen yang diperoleh pada dasarnya
merupakan hasil kerja atau pengaruh yang saling berkaitan antara sifat genetik
tanaman dan pengaruh faktor luar dimana tanaman tersebut tumbuh (Sugito, 2012).
Pengetahuan mengenai keadaan lingkungan yang membatasi pertumbuhan tanaman
mendorong untuk perbaikan dan peningkatan dalam praktik pertanian dilihat dari
dua sisi yaitu dari pengelolaan terhadap lingkungan itu sendiri dan dari sisi
tanaman. Faktor lingkungan yang diharapkan bagi pertumbuhan ideal tanaman
adalah lingkungan yang optimal, namun seringkali keadaan lingkungan tertentu
memberikan kondisi lingkungan yang tercekam dan menjadi faktor pembatas utama
pertumbuhan dan produksi tanaman. Cekaman lingkungan pada tanaman masih
menjadi masalah penting dalam pertanian di seluruh dunia.

Cekaman yang disebabkan oleh lingkungan disebut cekaman abiotik yang
termasuk didalamnya adalah kekeringan, salinitas, temperature ekstrem, toksisitas
bahan kimia, dan cekaman oksidatif (Wang et al., 2003). Dari semua cekaman
abiotik, salinitas adalah salah satu masalah paling parah pada produksi pertanian di
seluruh dunia (Saha et al., 2010). Menurut Yuniarti (2004) Salinitas didefinisikan
sebagai adanya garam terlarut dalam konsentrasi yang berlebihan dalam larutan
tanah. Salinitas pada umumnya diukur dengan nilai konduktivitas listrik (Electrical
Conductivity / Daya Hantar Listrik) yang memperkirakan konsentrasi garam
terlarut dalam tanah atau larutan air dengan seberapa baik arus listrik melewati
media. Kemampuan larutan untuk menghantarkan listrik meningkat seiring dengan
meningkatnya kadar garam. Oleh karena itu, nilai DHL yang tinggi sesuai dengan
tingginya jumlah garam terlarut, dan sebaliknya (McCauley,2005). Salinitas
mempengaruhi 7% area di dunia mencapai sekitar 930 juta ha (Munns, 2002).
Lahan pasang surut, terdapat di sepanjang daerah pantai Sumatera,Kalimantan,
Jawa, Irian dan pulau pulau lainnya, terdiri dari berbagai ekosistem yang
dipengaruhi oleh pergerakan air pasang dan salinitas dengan tingkat yang bervariasi
(Thohiron dan Prasetyo, 2012).



Dalam menanggapi cekaman tanaman dapat memberikan respon berbeda
dimana respon tersebut dapat dilihat dari tingkat toleransinya yang menunjukkan
kondisi toleran, agak toleran, peka, dan sangat peka. Respon tersebut dapat dilihat
dari dari penampilan tanaman dan hasil setelah mengalami cekaman. Lahan salin
menjadikan tanaman yang kurang peka menjadi tidak mampu tumbuh dan
berproduksi dengan baik. Pertumbuhannya terhambat karena kandungan garam-
garam an menjadi racun bagi tanaman, dan pada tingkat salinitas tinggi berdampak
pada kematian tanaman. Salinitas menghambat pertumbuhan dan mengurangi hasil
tanaman dengan mengurangi ketersediaan air pada akar akibat tekanan osmotik
garam garaman dari luar dan dengan memberikan efek racun akibat akumulasi
berlebihan di dalam tanaman (Turan et al., 2007). Untuk mengatasi hal ini, banyak
cara dilakukan yaitu: 1) Ameliorasi, 2) Perbaikan Drainase, 3) Pemulsaan, 4)
Aklamasi tanah, dan 5) Penggunaan varietas tanaman yang toleran. Dalam
pemuliaan, penggunaan varietas toleran merupakan solusi bagi keadaan lingkungan
yang suboptimal. Tanaman dengan respon toleran akan tetap mampu tumbuh dan
berproduksi pada lingkungan dengan pembatas tertentu dan memiliki kemampuan
adaptasi yang baik.

Kacang tunggak merupakan salah satu tanaman legum yang sudah dikenal
di Indonesia. Kacang tunggak (Vigna unguiculata (L.) Walp.) toleran terhadap
kekeringan dan kemasaman tanah sehingga prospektif dikembangkan pada lahan
subobtimal seperti lahan kering dan lahan masam (Trustinah et al., 2017). Kacang
tunggak memiliki kandungan protein yang tinggi, memiliki kemampuan adaptasi
pada berbagai jenis tanah dan sistem tumpangsari, tahan terhadap kekeringan dan
kemampuannya dalam meningkatkan kesuburan tanah dan mencegah erosi
membuat kacang tunggak menjadi salah satu tanaman penting yang ekonomis di
berbagai negara berkembang (Andargie et al., 2011; Gogile et al., 2013).
Kemampuan adaptasi yang tinggi pada kacang tunggak baik di lahan kering
maupun masam memungkinkan kacang tunggak juga memiliki adaptasi tinggi pada
lahan salin. Menurut Murillo et al (2002) Kacang tunggak beradaptasi sangat baik
pada kondisi lingkungan yang berbeda dan dapat digunakan sebagai tanaman
alternatif untuk area dan tanah yang mengandung garam. Kacang tunggak memiliki

umur pendek sekitar 60-62 hari dengan hasil yang tinggi dan telah lama dikenal di



Indonesia. Kacang tunggak potensial untuk dikembangkan dilahan suboptimal
dengan tujuan untuk peningkatan produktivitas lahan dan meningkatkan
pendapatan.

Peningkatan produktivitas lahan akan dicapai apabila lahan tidak lagi
dibiarkan menganggur karena pembatas yang terjadi didalamnya, namun kembali
produktif dengan penanaman tanaman yang mampu mentolerir kondisi lingkungan
dan memberikan hasil yang juga meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu
pengembangan kacang tunggak untuk tujuan peningkatan produktivitas lahan pada
lahan suboptimal seperti lahan salin sangat penting dan perlu didukung dengan
pengetahuan mengenai genotipe-genotipe kacang tunggak yang memiliki respon
paling baik pada lahan salin atau dengan kata lain toleran pada salinitas, namun
sampai saat ini belum ada varietas kacang tunggak yang toleran maupun agak
toleran pada salinitas. Selain itu belum banyak studi mengenai respon kacang
tunggak pada kondisi salin. Informasi mengenai genotipe-genotipe potensial yang
memiliki respon toleransi paling baik pada kondisi salin penting bagi tahap pre
breeding bagi pemulia. Informasi megenai genotipe genotipe yang teruji potensial
dapat digunakan untuk memperkaya plasma nutfah bagi pengembangan selanjutnya
untuk perakitan varietas kacang tunggak tahan salin.

1.2 Tujuan
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah :
1. Mengetahui genotipe kacang tunggak yang menunjukkan respon paling toleran
terhadap salinitas.
2. Mengetahui interaksi diantara genotipe dan cekaman salinitas.
1.3 Hipotesis
1. Terdapat setidaknya 1 atau lebih dari 1 genotipe yang menunjukkan respon paling
toleran terhadap salinitas.
2. Terdapat interaksi antara genotipe dan cekaman salinitas.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kacang Tunggak

Kacang tunggak (Vigna unguiculata L. Walp) termasuk keluarga
Leguminoceae. Tanaman ini diperkirakan berasal dari Afrika Barat yang
didasarkan atas keberadaan tetuanya, baik yang dibudidayakan maupun jenis liar.
Kacang tunggak tergolong tanaman bahan pangan, pakan, dan bahan baku industri.
Potensi hasil biji kacang tunggak cukup tinggi yaitu dapat mencapai 1,5 — 2 ton/ha
tergantung varietas, lokasi, musim tanam, dan budidaya yang diterapkan (Sayekti
et al., 2011). Kacang tunggak umumnya dibudidayakan sebagai sumber makanan
bergizi di Amerika Serikat bagian selatan, Timur Tengah, Afrika, Asia, dan seluruh
daerah tropis dan subtropis. FAO (2012) menyatakan bijinya mengandung 24%
protein kasar, 53% karbohidrat, dan 2% lemak. Daun dan bunga kacang tunggak
juga dapat dikonsumsi (USDA, 2015).

Tanaman kacang tunggak termasuk dalam famili Leguminoceae. Klasifikasi

tanaman kacang tunggak adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales

Famili : Leguminoceae

Subfamili : Papilionidae

Genus : Vigna

Spesies  : Vigna unguiculata

Nama lain dari kacang tunggak adalah kacang tolo, southerna, bean, lubia,
cowpea, niebe, dan frijole. Ada dua jenis kacang tunggak yang sering
dibudidayakan yaitu kacang tunggak yang buahnya berkulit hijau atau berbiji
persegi dan kacang tunggak yang buahnya berujung merah dan berbiji lebih bulat
yang mana kacang jenis ini lebih dikenal sebagai kacang dadap atau kacang tolo
(Fachruddin, 2000).

Tipe pertumbuhan kacang tunggak umumnya dapat dibedakan menjadi tipe
determinit, indeterminit, dan semi determinit. Determinit ditandai dengan sifat

pertumbuhan yang tanaman yang ujung batangnya tidak melilit, pembungaannya



singkat, serempak dan pertumbuhannya berhenti setelah tanaman berbunga,
sedangkan tipe indeterminit ditandai dengan ujung batang yang melilit,
pembungaan berangsurangsur dari pangkal kebagian pucuk, dan pertumbuhannya
berlanjut setelah berbunga (Trustinah, 1998). Sistem perakaran kacang tunggak
berupa akar tunggang dengan akar-akar lateral yang berkembang baik.
Perkembangan sistem perakaran yang baik sangat diperlukan karena karakter
tersebut merupakan salah satu kriteria yang berhubungan dengan meningkatnya
ketahanan terhadap kekeringan. Selain sistem perakaran yang berkembang baik,
kacang tunggak dikenal sebagai tanaman kacang-kacangan yang efisien
menggunakan nitrogen dari udara melalui bakteri Rhizobium. Kacang tunggak
memiliki bintil akar yang besar berbentuk bulat seperti kacang kapri (Trustinah,
1998). Seperti halnya tanaman leguminosae lainnya, kacang tunggak mampu
bersimbiosis dengan Rhizobium membentuk nodul aktif yang dapat memfiksasi N
atmosfer (Hadi, 2008).

Batang kacang tunggak memiliki beberapa buku, dimana tiap buku tersebut
menghasilkan satu tangkai daun. Pada batang utama terdapat beberapa daun yang
biasanya muncul dari buku bagian bawah. Bunganya terdapat pada batang utama
ataupun pada cabang yang jumlahnya dapat mencapai 15 buku, dengan jumlah buku
subur pada setiap tanaman dapat mencapai 5 sampai 10 buku subur. Berdasarkan
posisi cabang primer terhadap batang utama, maka dapat dibedakan menjadi
beberapa tipe, yakni tegak (cabang lateralnya tegak), agak tegak atau cabangnya
menjalar (Procumbent). Tanaman kacang tunggak tergolong tanaman yang toleran
terhadap kekeringan, sangat responsif terhadap pemberian air, sehingga pada
kondisi tanah yang subur dan ketersediaan air yang cukup, pertumbuhan
vegetatifnya menjadi sangat subur dan mengakibatkan hasil bijinya menjadi rendah
(Trustinah, 1998).

Daun kacang tunggak terdiri atas tiga helaian daun (trifoliate) yang letaknya
berseling. Daunnya berwarna hijau, berbentuk oval (ovate) ataupun lanset
(lanseolate) dengan panjang daun berkisar antara 6,5-16 cm dan lebar daun 4-10
cm, dengan panjang tangkai daun (petiole) antara 5-15 cm. Bentuk daun tersebut
ditentukan berdasarkan perbandingan panjang dan lebar daun berkisar antara 1,5-2

. 1 termasuk bentuk oval, dan bila perbandingannya 3-5 : 1 daunnya berbentuk



lanset. Bentuk daun lanset pada kacang tunggak adalah dominan yang mana
pewarisannya dikendalikan oleh gen dominan tunggal (Trustinah, 1998). Bunga
kacang tunggak bertangkai panjang dengan 4-6 unit bunga, tersusun secara
berseling dalam suksesi akropetal. Setiap unit bunga merupakan bunga sederhana
yang tersusun dari 6-12 tunas bunga. Pembentukan bunga mulai dari tangkai bunga
yang posisinya paling rendah dan secara berurutan berlanjut pada tangkai
berikutnya dengan posisi yang lebih tinggi (Fachruddin, 2000).

Polong kacang tunggak saat masih muda berwarna hijau muda atau hijau kelam
dan setelah tua polong tersebut berwarna krem, coklat, atau hitam, berukuran 8-10
x 0,8-1 cm, yang berisi 8 hingga 20 biji. Disamping beragam dalam warna dan
ukuran, polong kacang tunggak juga dapat dibedakan berdasarkan kekerasannya,
yakni polong keras seperti pada kacang hijau dan polong yang tidak keras seperti
pada polong kacang panjang yang liat setelah tua. Sudut antar polong juga
bervariasi ada yang sempit hingga lebar. Karakteristik polong yang demikian
berhubungan dengan ketahanan tanaman terhadap hama, terutama tanaman-
tanaman dengan polong yang keras dan sudut antar polong yang lebar lebih tahan
terhadap hama penggerek polong. Letak polong kacang tunggak bervariasi, ada
yang tangkai polongnya tidak panjang sehingga polongpolong yang terbentuk
terletak di dalam tanaman dan adapula yang tangkai polongnya panjang sehingga
polong terlihat diatas tanaman dengan posisi polong yang berdiri menghadap ke

atas ataupun menghadap ke bawah (Trustinah, 1998).

Gambar 1. Tanaman Kacang Tunggak

(Sumber: USDA, 2015)



2.2 Salinitas Tanah

Salinitas didefinisikan sebagai adanya garam terlarut dalam konsentrasi yang
berlebihan dalam larutan tanah (Yuniati, 2004). Semua air alami mengandung
garam terlarut. Konsentrasi dari garam menentukan apakah air memiliki kualitas
tinggi (dapat diminum atau bisa dipakai untuk irigasi tanpa perlu kebutuhan untuk
tindakan pencegahan khusus) atau dengan kualitas rendah (payau atau salin). Air
dalam tanah juga mengandung zat terlarut garam (kadang disebut garam bebas atau
tidak terikat). Jumlah garam di zona akar (atau konsentrasi garam dalam larutan
tanah) menentukan apakah tanah itu"Normal” atau "terdampak garam" (saline,
sodik, atau salinesodik). Garam yang paling umum dalam larutan air dan tanah
terdiri dari kation sodium (Na +), potasium (K +), magnesium (Mg2 +), dan kalsium
(Ca2 +) dan anion klorida (Cl-), sulfat (SO42 -), dan karbonat dalam bentuk
bikarbonat (HCO3-) (Silva dan Uchida, 2000). Magnesium sulfat (MgSO4) dan
sodium kloride (NaCl) merupakan garam terlarut yang sering dijumpai (FAO, 2005;
Thohiron dan Prasetyo, 2012).

Salinisasi, yaitu proses akumulasi garam, paling sering terjadi dimana terdapat
tanah atau bahan induk yang mendasari mengandung mineral terlarut dalam kadar
tinggi, dan dimana drainase tanah buruk, terjadinya penguapan, atau di mana
sumber air dangkal memungkinkan air asin untuk bergerak ke atas dan mendeposit
garam akibat penguapan. Salinisasi juga dapat terjadi bila air irigasi yang
mengandung kadar garam terlarut tinggi diaplikasikan ke tanah dalam waktu lama.
Selain itu, pupuk, amandemen, dan pupuk tertentu dapat memberi kontribusi pada
akumulasi garam (Silva dan Uchida, 2000). Garam di tanah dan air irigasi juga
dapat dikarenakan (1) secara alamai terbentuk akibat produk dari proses pelapukan
dan geo-kimia batu dan bahan induk, (2) Masuknya airlaut akibat banjir,
penyiraman, dan intrusi air laut tehadap sumber air tanah, (3) Disebabkan oleh
manajemen irigasi yang salah khususnya ketika drainase tanah terhambat (Silva dan
Uchida, 2000). Qureshi et al., (2013) didalam Qureshi dan Al-Falahi (2015) juga
menyebutkan bahwa Curah hujan rendah dan evapotranspirasi tinggi sebagai akibat
dari kondisi panas dan kering yang ekstrem merupakan alasan utama lainnya untuk
salinitas tanah. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya salinisasi

sekunder meliputi (1) penggunaan air asin untuk irigasi tanpa praktik pengelolaan



yang memadai di daerah-daerah dengan kelangkaan air yang ekstrem; (2) fasilitas
drainase yang tidak memadai dan tidak tepat untuk pembuangan air drainase salin
pada pertanian yang menggunakan irigasi. Sebagian besar proyek drainase
dibangun 40-50 tahun yang lalu. Karena usia dan perawatan yang buruk,
kebanyakan dari mereka ditinggalkan atau tidak berfungsi. Situasi ini membuat
masalah salinitas menjadi lebih kritis.

Salinitas pada umumnya diukur dengan nilai konduktivitas listrik (Electrical
Conductivity / Daya Hantar Listrik) yang memperkirakan konsentrasi garam terlarut
dalam tanah atau larutan air dengan seberapa baik arus listrik melewati media.
Kemampuan larutan untuk menghantarkan listrik meningkat seiring dengan
meningkatnya kadar garam. Oleh karena itu, nilai EC yang tinggi sesuai dengan
tingginya jumlah garam terlarut, dan sebaliknya. Nilai EC dapat dinyatakan dalam
mikromos / cm (umhos / cm), milimeter per sentimeter (mmhos / cm), atau
deciSiemens per meter (dS / m) (McCauley,2005). Listrik digunakan untuk
mengukur kandungan garam dari larutan berbasis air. Konduktansi diukur pada
jarak yang diketahui, dan pada ekstrak tanah, studi menyebutkan konduktansi
dinyatakan dengan milimhos per sentimeter (mmhos / cm). Air murni tidak
mengalirkan listrik, tapi jika ada sedikit garam, listrik dilakukan melalui solusinya.
Hal ini disebut sebagai daya hantar listrik/ kondiktivitas listrik (DHL/EC).
Komunitas ilmiah menggunakan satuan deciSiemens per meter (dS / m), yang
memiliki magnitude yang sama dengan mmhos / cm. Pengukuran EC memberi
memberikan informasi bagaimana kesalinan larutan tapi tidak memberi gambaran
jenis garam apa yang mempengaruhi (Flynn dan Ulery, 2011).

Secara tradisional, tipe-tipe utama tanah terdampak garam secara garis besar
diklasifikasikan menjadi tanah salin, tanah sodik, dan tanah saline-sodik. Tanah
salin memiliki konsentrasi total garam terlarut yang tinggi, akan tetapi memiliki
tingkat Na ditukar yang relatif rendah. Tanah sodik dicirikan dengan tingginya
tingkat Na yang ditukarkan tapi mengandung total garam terlarut yang rendah.
Tanah salin-sodik dicirikan dengan tingginya total garam terlarut dan tingginya
tingkat Na yang ditukarkan. Tanah diklasifikasikan sebagai salin jika total garam
jika Ece > 4 dsM (Carrow dan Duncan, 2011).



Tabel 1. Klasifikasi Tanah Salin oleh USDA

Kelas Tanah terdampak Klasifikasi Daya Hantar Listrik Tanah (Ece ,
Garam Lama dS/m

Salin Alkali putih 4.0

Sodik Alkali hitam 4.0

Salin-sodik - 4.0

Tabel 2. Pengelompokan tingkat salinitas dan tingkat daya hantar listrik

Kedalaman Non-Salin  Salinitas Salinitas Salinitas Salinitas

Tanah Lemah Sedang Kuat Sangat
Kuat
0-60 cm <2dS/m 2—-4dS/m 4-8dS/m 8-16dS/m >16dS/m
60-120cm <4dS/m  4-8dS/m 8-16dS/m 16-24 >24 dS/m
dS/m

2.3 Respon Salinitas Pada Tanaman

Menurut Thohiroh dan Prasetyo (2012) Pertumbuhan akar, batang dan luas
daun berkurang karena cekaman garam, karena terjadi ketidak-seimbangan
metabolik yang disebabkan oleh keracunan ion, cekaman osmotik dan kekurangan
hara. Gejala stres secara osmotik sangat mirip dengan stres pada kekeringan, yaitu
pertumbuhan kerdil, perkecambahan yang kurang baik, daun seperti terbakar, layu
(McCauley, 2005). Menurut Aghfact (2002) Gejala toksisitas garam khususnya
pada daun dapat diamati dengan daun mulai coklat menguning dan abu-abu atau
coklat muda dari ujung daun (atas). Gejala seperti daun terbakar meluas kembali
dari ujungnya dan kemudian berkembang di sepanjang tepi bagian lain tepi daun.
Meningkatnya level salinitas secara negatif juga mempengaruhi perkecambahan,
pertumbuhan tanaman dan reproduktifitas, proses fisiologis, termasuk fotosintesis,
respirasi, transpirasi, kandungan membran sel, keseimbangan nutrisi, aktivitas
enzimatik, dan aktivitas metabolisme, homeostasis seluler, dan pengaturan hormon
dan pada cekaman yang parah, menyebabkan kematian tanaman (Mahajan dan
Tuteja, 2005; Hasananuzzaman,. et al, 2012; Hasananuzzaman,. et al, 2014). Jika
salinitas dalam larutan tanah cukup tinggi, air dapat ditarik keluar dari sel tanaman
ke larutan tanah, menyebabkan sel-sel akar mengecil dan mati (Brady and Weil,
2002; McKauley, 2005).

Salinitas mengurangi ketersediaan air untuk digunakan tanaman. Tingkat

garam yang tinggi menghambat penyerapan air, mendorong kekeringan fisiologis
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di pada tanaman. Tanah mungkin mengandung air yang mencukupi, namun akar
tanaman tidak mampu menyerap air karena tekanan osmotik yang kurang baik. Hal
Ini disebut sebagai efek osmotik atau defisit air dari salinitas (Sonon, 2015).
Salinitas menyebabkan dehidrasi pada tanaman yang mengurangi permeabilitasnya
pada CO2. Berkurangnya potensial air menyebabkan stress osmotik yang akan
menonkatifkan transpor elektron pada fotosisntesis melalui susutnya ruang intracel.

Gambar 2. Gejala toksisitas garam pada daun

(sumber: Agfact, 2002)

Pada pertumbuhan tanaman umumnya paling sensitif terhadap salinitas selama
perkecambahan dan pertumbuhan awal (Sonon, 2015). Beberapa penelitian juga
menunjukkan salinitas mempengaruhi pertumbuhan tomat, kapas dan buah beet di
dalam beberapa parameter pertumbuhan. Misalnya pada buat beet salinitas
mengurangi pertumbuhan daun dan akar dimana terjadi penurunan pada bobot
kering dan bobot basah daun dan akar (Yadav et al., 2011). Hasil penelitian Gogile,
Andargie dan Muthuswamy (2013) mengenai respon beberapa genotipe kacang
tunggak pada cekaman garam saat perkecambahan dan fase seedling menunjukkan
bahwa persentase perkecambahan menurun seiring dengan naiknya konsentrasi
garam. Pengaruh salinitas pada fase vegetatif dan generatif tanaman juga diamati
dalam penelitian Fazal Hadi, Farukh Hussain, dan Muhammad arif (2012)
mengenai perbandingan pertumbuhan varietas varietas kacang tunggak pada
kondisi salin berbeda menunjukkan bahwa pada kondisi salinitas sedang sampai
agak tinggi persentase berkecambah, umur berkecambah, tinggi tanaman, jumlah
daun, umur berbunga, jumlah polong per tanaman, dan jumlah biji per polong

secara signifikan mengalami penurunan.
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Salinitas mempengaruhi proses fisiologis tanaman yaitu fotosintesis dan
penyerapan nutrisi, pengaruh salinitas pada fotosintesis tergantung pada konsentrasi
garam dan spesies tanaman. Bukti menunjukkan bahwa sedikit konsentrasi garam
akan menstimulasi fotosintesis, namun berlaku sebaliknya (Yadav et al.,2011).
Salinitas mengurangi kemampuan fotosintesis tanaman dengan beberapa cara, yaitu
(1) Salinitas membuat sel dehidrasi karena tekanan osmotik yang terjadi, (2)
Salinitas menyebabkan keracunan pada tanaman yang disebabkan oleh banyaknya
ion-ion Na+ dan Cl-, (3) Salinitas menyebabkan reduksi CO2 akibat menutupnya
stomata.

2.4 Toleransi dan Mekanisme Toleransi Tanaman Pada Salinitas

Toleransi salinitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan dari tanaman untuk
tumbuh dan menyelesaikan siklus hidupnya di bawah kondisi cekaman garam
seperti NaCl atau dengan asosiasi garam lainnya (Yadav et al., 2011). Setiap
tanaman berbeda dalam sensitivitasnya terhadap salinitas. Ada variasi besar dalam
toleransi garam antar spesies, dari yang sangat sensitif, hingga banyak spesies yang
bertahan dan mampu bereproduksi pada salinitas yang setara air laut atau bahkan
lebih tinggi. (Khrais, 1996; De Vos et al., 2016).

Secara umum, toleransi garam pada tanaman digambarkan oleh sebuah model
oleh Maas-Hoffman. Menurut Maas dan Hoffman, toleransi garam pada tanaman
dapat digambarkan paling baik dengan merencanakan hasil relatifnya sebagai
fungsi berkesinambungan dari salinitas tanah. Untuk sebagian besar tanaman,
fungsi respons ini mengikuti hubungan sigmoidal. Maas dan Hoffman mengusulkan
bahwa kurva respons ini dapat digambarkan dengn dua segmen garis. Garis pertama
menggambarkan toleransi, dan garis lainnya menunjukkan pengurangan hasil per
unit peningkatan salinitas. Titik di mana kedua garis berpotongan menunjuk
"ambang batas", yaitu salinitas tanah maksimum yang tidak mengurangi hasil di
bawah yang diperolen pada kondisi non-garam. Fungsi respons linier ini
memberikan kecocokan yang cukup baik untuk hasil yang dapat diterima secara
komersial yang diplot terhadap konduktivitas listrik pasta jenuh tanah (ECe).
Konsep ambang dan kemiringan memiliki nilai terbesar dalam memberikan
panduan toleransi garam umum untuk keputusan pengelolaan tanaman.

Berdasarkan ambang batas dan kemiringan tersebut, pembagian tanaman terhadap
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respon salinitas dapat dilakukan dan tanaman dibagi menjadi kelompok sensitif,
agak sensitif, cukup toleran dan toleran (De Vos, 2016).

Mekanisme menanggapi cekaman salinitas, menurut Soepandi (2003)
Mekanisme toleransi tanaman terhadap salinitas meliputi mekanisme morfologi dan
fisiologi. Mekanisme morfologi dilakukan dengan cara pengurangan jumlah daun
untuk memperkecil kehilangan air dari tanaman dan melakukan pengubahan
struktur khusus, yaitu penebalan dinding sel untuk mempertahankan keseimbangan
air tanaman. Secara fisiologis Salisbury dan Ross (1995) menyebutkan mekanisme
tanaman menanggapi cekaman yaitu mencakup perubahan di tingkat seluler dan
molekuler seperti perubahan pada pertumbuhan tanaman, volume sel menjadi lebih
kecil, penurunan luas daun, daun menjadi tebal, adanya rambut pada daun,
penurunan ratio akar/tajuk, sensitivitas stomata, penurunan laju fotosintesis,
perubahan metabolisme karbon dan nitrogen, perubahan produksi, aktivitas enzim
dan hormon, serta perubahan ekspresi gen. Menurut Djukri (2009) Pada prinsipnya
toleransi terhadap cekaman salinitas juga dapat dicapai melalui eksklusi atau inklusi
garam. Adaptasi melalui eksklusi garam memerlukan mekanisme penghindaran
(avoidance) dari deficit air internal. Sedangkan adaptasi melalui inklusi garam
memerlukan baik toleransi yang tinggi jaringan terhadap Na+ dan Cl- atau
avoidance dari konsentrasi garam yang tinggi pada jaringannya.



I1l. BAHAN DAN METODE
3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balai Penelitian Aneka Kacang dan
Umbi, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan
Maret 2018 hingga Juni 2018. Ketinggian tempat 445 mdpl, dengan suhu harian
17,5-30°C dan curah hujan 2191 mm per tahun. Kelembaban udara relatif 90,5%.
3.2 Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian diantaranya alat tulis, pot,
sekop, ember, gayung, penggaris, timbangan analitik, kamera, dan portable EC
meter, klorofil meter. Bahan yang akan digunakan dalam penelitian adalah benih
10 genotipe kacang tunggak (MLG 17013, MLG 17019, MLG 17027, MLG 17042,
MLG 17051, MLG 17055, MLG 17057, MLG 17060,KT-4,KT-5), tanah, air,
pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCL, pupuk kandang, NaCl dan label.
3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan 3
ulangan. Petak utama adalah cekaman salinitas dan keadaan tanpa cekaman.
Cekaman salinitas dengan pemberian larutan NaCl sampai dengan level daya hantar
listrik (DHL) tanah 4 dS/m dan 8 dS/m). Keadaan tanpa cekaman adalah tanpa
pemberian larutan NaCl dengan level daya hantar listrik (DHL) tanah normal.
Faktor anak petak adalah 10 genotipe kacang tunggak.
Berikut perlakuan yang akan diterapkan :
Petak Utama (PU) = Level salinitas dengan daya hantar listrik tanah (DHL) akibat
pengaruh pemberian NaCl (S)
SO = tidak tercekam
S1=DHL 4 dS/m
S2=DHL 8 dS/m
Anak Petak (AP) = 10 genotipe kacang tunggak (G)
Gl =MLG 17013
G2 =MLG 17019
G3 =MLG 17027
G4 =MLG 17042
G5 =MLG 17051
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G6 =MLG 17055

G7 =MLG 17057

G8 = MLG 17060

G9 =KT-4

G10 =KT-5

Dari hasil penggabungan kedua perlakuan tersebut diperoleh 30 kombinasi
perlakuan sebagaimana disajikan pada Tabel 3, Perlakuan diulang 3 kali sehingga
diperoleh 90 satuan penelitian.

Tabel 3. Kombinasi antara Genotipe Dengan Daya Hantar Listrik (DHL) Tanah

Perlakuan SO S1 S2
Gl G1So G1S1 G1S2
G2 G2So G2S:1 G2S:
G3 Gs3So GsS1 GsS2
G4 G4So G4S1 G4S2
G5 GsSo GsS1 GsS2
G6 GeSo GeS1 GeS2
G7 G7So G7S1 G7S2
G8 GsSo GsS1 GsS:
G9 GoSo GoS1 GoS2

G10 G10So G10S1 G10S2

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Bahan dan Media Penanaman

Bahan yang digunakan adalah 36 kg pupuk urea, dan 27,9 kg pupuk KCL,
120,6 kg pupuk phonska. Sebelum dilakukan penanaman, 6,5 kg tanah dimasukkan
masing-masing kedalam pot-pot penanaman yang sudah disiapkan kemudian pada
pot diberikan label penanda sesuai dengan perlakuan yang diaplikasikan.
3.4.2 Penanaman

Kacang tunggak ditanam pada pot berisi 6,5 kg tanah yang telah
dihancurkan dan dibersihkan dari kotoran kemudian diberikan sedikit pupuk
kandang. Tiap lubang tanam ditanam 4 butir benih dan disisakan 2 tanaman setelah
tanaman tumbuh.
3.4.3 Pemupukan

Tanaman dipupuk dengan pupuk Urea , Phonska dan KCL. Pupuk SP36,
KCL, dan urea diberikan pada saat tanam. Pupuk urea sebanyak 0,40 gram/pot
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diberikan dua kali, sebagian pada saat tanam sisanya diberikan 1 bulan setelah
tanam. Pupuk phonska diberikan 1,34 gram/pot dan pupuk KCL diberikan 0,31
gram/pot.
3.4.4 Perlakuan Salinitas

Media tanam yang sebelumnya sudah disiapkan kemudian diberi perlakuan
salin. Proses perlakuan salinitas dilakukan dengan pemberian NaCl hingga DHL 4
dS/m dan 8 dS/m. Larutan NaCl dibuat dengan cara melarutkan 8,76 gram NaCl
pada 1 liter air. Volume pengaplikasian yaitu sesuai dengan kapasitas lapang
(ml/hari/tanaman). Pengukuran kapasitas lapang dilakukan dengan menimbang
berat tanah sebelum diberi air dan berat tanah setelah diberikan air kemudian
dihitung selisihnya. Kapasitas lapang adalah sekita satu liter dan pemberian larutan
NaCl diberikan %2 dari kapasitas lapang. Pengukuran daya hantar listrik tanah
(DHL) pertama dilakukan sebelum pemberian NaCl kemudian pengukuran
dilakukan dua minggu sekali setelah pemberian perlakuan salin. Pengukuran daya
hantar listrik tanah (DHL) dilakukan dengan alat portable EC meter.
3.4.5 Pengairan

Pengairan dilakukan setiap hari dengan menyiramkan larutan NaCl sampai
mencapai DHL yang diinginkan kemudian tanaman disiram menggunakan air biasa
setiap hari.
3.4.6 Pemeliharaan

Pengendalian gulma dilakukan saat tanaman berumur 2 dan 4 minggu
setelah tanam dilakukan secara manual. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan
secara intensif dengan menggunakan insektisida yang berbahan aktif deltrametri
dan triponil.
3.4.7 Pemanenan

Panen dilakukan saat polong telah masak yang ditandai oleh warna kulit
polong berwarna hitam/coklat. Pemanenan dilakukan dengan pemetikan langsung
menggunakan tangan. Panen dilakukan pada pagi hari.

3.5 Variabel Pengamatan
Respon tanaman terhadap cekaman salinitas dinilai berdasarkan parameter

pertumbuhan dan panen. Parameter pertumbuhan yaitu umur berkecambah, tinggi

tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, umur berbunga, luas daun, index Kklorofil,
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jumlah stomata. Parameter panen yaitu umur panen, jumlah polong per tanaman,

Panjang polong per tanaman, Rata-rata Jumlah biji per polong, Berat polong per

tanaman, berat biji per tanaman dan bobot 100 biji.

Berikut pengamatan pada variabel pengamatan :

a.
1.

Kuantitatif

Persentase berkecambah (%), pengamatan persentase berkecambah
dilakukan ketika tanaman sebanyak 50% telah mulai berkecambah dengan
perhitungan :

persentase berkecambah = %xlOO%

Keterangan : n= jumlah benih yang berkecambah, N = jumlah benih total
yang ditanam

Tinggi tanaman (cm), dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman sampai
titik tumbuh tanaman kacang tunggak dengan menggunakan meteran,
diamati 4 kali pada saat kacang tunggak berumur 21,30, 45, 60 HST.
Jumlah daun, dilakukan dengan menghitung daun sempurna yang terbentuk,
diamati 4 kali pada saat kacang tunggak berumur 21,30, 45, 60 HST.
Jumlah cabang, dilakukan dengan menghitung jumlah cabang yang
terbentuk, diamati 4 kali pada saat kacang tunggak berumur 21,30, 45, 60
HST.

Luas daun, dilakukan dengan metode gravimetri dan mengambil bagian
daun pada daun atas, daun tengah, dan daun bawah kemudian dirata-rata.
Indeks Kklorofil, dilakukan pada umur produktif tanaman yaitu pada umur 45
HST dengan menggunkan klorofil meter pada daun yang membuka
sempurna.

Jumlah stomata, dilakukan dengan mengambil sampel segar daun bawah
tanaman kacang tunggak untuk diamati di preparat dengan mikroskop.

Rumus menentukan rata-rata jumlah stomata :

S1+S2+S3+S4
Jumlah Stomata = ———————

Keterangan : S adalah jumlah bidang pandang, s adalah jumlah total bidang
pandang yang diamati.

Umur berbunga (HST), pengamatan dilakukan ketika muncul bunga
pertama pada 50% tanaman kacang tunggak.
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9. Umur panen (HST), pengamatan dilakukan saat dilakukan panen. Panen
dilakukan saat 50% dari tanaman telah siap panen saat polong telah masak
yang ditandai oleh warna kulit polong berwarna hitam/coklat.

10. Berat polong per tanaman, dilakukan dengan menimbang polong per
tanaman dengan timbangan analitik.

11. Jumlah polong per tanaman, pengamatan dilakukan dengan menghitung
jumlah polong sempurna yang terbentuk per tanaman per pot.

12. Panjang polong per tanaman,dilakukan dengan mengukur panjang polong
beberapa polong yang mewakili seluruh polong dengan penggaris.

13. Berat 100 biji (g), pengamatan dilakukan setelah panen dengan mengambil
100 biji dari setiap tanaman kemudian ditimbang.

14. Berat biji per tanaman (g), pengamatan dilakukan setelah panen dengan

menimbang jumlah biji yang dihasilkan dari setiap tanaman.

b. Kualitatif

1. Skoring, dilakukan dengan memberikan nilai 1-5 pada umur
Skor 1 = sangat toleran (tanaman tumbuh normal, tidak ada gejala
keracunan, hasil tinggi)
skor 2 = toleran (tanaman agak normal tetapi ujung daun atau beberapa daun
berwarna agak keputihan dan menggulung, terdapat gejala klorosis)
skor 3 = agak toleran (pertumbuhan agak terganggu, tanaman agak kerdil,
sebagian besar daun menggulung dan hanya sedikit yang memanjang, masih
membentuk polong, sedikit terlihat gejala seperti kekeringan)
skor 4 = peka (pertumbuhan terhambat, sebagian besar daun mengering,
beberapa tanaman mati, tidak membentuk polong atau banyak polong
hampa),
skor 5 = sangat peka (hampir seluruh tanaman mati atau mengering sebelum
memasuki fase reproduktif).

3.6 Analisis Data
Data pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam
(uji F) pada taraf 5% untuk Rancangan Petak Terbagi. Bila hasil pengujian
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diperoleh perbedaaan yang nyata pada perlakuan maka dilanjutkan dengan uji
menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNJ) pada taraf 5 %.
Tabel 4. Sidik ragam (ANOVA) rancangan petak terbagi.

Sumber Derajad  Jumlah Kuadrat ~ F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah 5% 1%
Ulangan r-1
Faktor a-1
petak-
utama (A)
Galat (a) (r-1)(a-1)
Faktor b-1
anak-petak
(B)
AXxB (a-1)(b-1)
Galat (b) a(r-1)(b-
1)
Umum rab-1

Untuk menilai respon toleransi dapat dilakukan dengan melihat penampilan
tanaman (visual) dan melalui pendekatan kehilangan hasil. Penilaian melalui
pendekatan hasil dilakukan dengan membandingkan hasil tanaman pada kondisi
tidak tercekam dengan hasil pada kondisi tercekam. Hasil dihitung dengan ITC
(Indeks Toleransi Cekaman) dengan rumus:

YpxYs
ITC =X
Yp

Keterangan :
Y : hasil biji suatu galur pada kondisi cekaman salinitas.
Yp - hasil biji suatu genotipe pada lingkungan normal.
V, : rata-rata hasil dari semua genotipe pada lingkungan normal.
Penilaian melalui penampilan tanaman dinilai dengan skor 1-5. Skoring
secara visual digunakan sebagai data pendukung.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan terjadi pengaruh nyata pada perlakuan
salinitas dan genotip serta terjadi interaksi antara salinitas dan genotip pada
komponen-komponen pengamatan. Salinitas menyebabkan pengurangan signifkan
pada pertumbuhan tanaman dan parameter-parameter perkembangan lain. Interaksi
nyata terjadi pada persentase berkecambah, Jumlah polong/tanaman, jumlah
biji/polong, berat biji/tanaman, berat 100 biji, dan luas daun (Gambar 2). Pengaruh
nyata perlakuan salinitas dan genotip terlihat pada tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah cabang, umur berbunga, indeks klorofil, umur panen, panjang polong dan
berat polong/tanaman. Perlakuan salinitas tidak berpengaruh nyata pada jumlah
stomata.
4.1.1 Persentase Berkecambah

Hasil analisis ragam persentase berkecambah tanaman kacang tunggak
menunjukkan terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap persentase
berkecambah tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan
salinitas dan genotipe. Rerata persentase berkecambah tanaman kacang tunggak
pada umur pengamatan 14 hst disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata persentase berkecambah tanaman kacang tunggak perlakuan
genotip dan salinitas pada umur pengamatan 14 hst.

Genotip
Saliniggs Persentase Berkecambah (%)
Gl G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10
SO A 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
a a a a a a a a a a
S1B 58,33 66,67 66,67 4167 5833 7500 58,33 83,33 83,33 41,67
bc ab ab c bc ab bc a a c
2B 75,00 58,33 2500 5833 7500 8333 41,67 58,33 83,33 66,67
ab bc d bc ab a cd bc a ab
BNJ 3,89

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 5 menunjukkan hasil semua genotip pada keadaan normal dan
tercekam. Pada perlakuan normal persentase berkecambah tanaman kacang tunggak
pada genotip 1 hingga genotip 10 tidak berbeda nyata. Dari semua biji yang ditanam

pada setiap pot, pada keadaan normal (S0) semua biji berkecambah secara normal
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dan tidak terdapat perbedaan pada persen berkecambah. Pada perlakuan cekaman
salinitas menunjukkan rerata persentase berkecambah yang lebih rendah
dibandingkan dengan rerata pada keadaan normal.

Genotip-genotip pada cekaman 4 ds/m (S1) menunjukkan rerata persentase
berkecambah yang beragam dari 41,67% hingga 83,33% dan tidak ada genotip yang
mencapai keberhasilan berkecambah hingga 100%. Genotip yang memiliki rerata
persentase berkecambah paling tinggi adalah genotip G8 dan G9 dengan persentase
berkecambah mencapai 83,33% dan berbeda nyata dengan genotip lainnya.
Genotip-genotip yang masih tetap mampu berkecambah di bawah cekaman
menunjukkan kemampuan adaptasinya yang lebih tinggi dalam menanggapi
cekaman. Sedangkan rerata persentase berkecambah paling rendah adalah genotip
G4 dan G10 dengan rerata persentase berkecambah hanya 41,67%. Genotip-genotip
tersebut menunjukkan kecenderungan kepekaan terhadap perlakuan salinitas yang
diberikan. Persentase berkecambah selain dipengaruhi oleh perlakuan salinitas juga
dipengaruhi oleh kualitas biji. Hasil pesentase perkecambahan pada cekaman 8
ds/m (S2) diperoleh genotip-genotip yang memiliki rerata persentase berkecambah
paling tinggi adalah genotip G6 dan G9. Genotip G9 memiliki persentase
berkecambah yang tinggi baik di cekaman 4 ds/m (S1) maupun pada cekaman 8
ds/m (S2) dan berbeda dengan genotip-genotip lainnya dan hal tersebut
menunjukkan bahwa pada parameter persentase berkecambah genotip G9 memiliki
rerata persentase berkecambah paling baik daripada genotip lainnya.

4.1.2 Jumlah polong/tanaman

Hasil analisis ragam jumlah polong/tanaman tanaman kacang tunggak
menunjukkan terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap jumlah
polong/tanaman tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan
salinitas dan genotipe. Rerata Jumlah polong/tanaman tanaman kacang tunggak
disajikan pada tabel 12.
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Tabel 6. Rata-rata jumlah polong tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan
salinitas.

Genotip

Salinitas
Jumlah polong/tanaman

Gl G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10
9,00 5,67 10,00 6,00 14,67 10,67 7,67 6,33 7,33 7,67

SO0B

cd g bc fg a b de efg ef de

1,33 2,33 2,67 2,67 1,67 2,67 2,67 167 267 133
S1A

a a a a a a a a a A
2 A 1,00 1,33 1,33 1,33 1,33 2,00 1,00 1,33 2,33 1,00

a a a a a a a a a a
BNJ

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 6 menunjukkan jumlah polong semua genotipe pada kondisi normal
dan tercekam. Perlakuan salinitas mempengaruhi hasil jumlah polong/tanaman
kacang tunggak. Pada kondisi normal jumlah polong menunjukkan rata-rata jumlah
polong lebih tinggi dari pada pada rata-rata hasil pada kondisi tercekam. Genotip-
genotip pada perlakuan cekaman salinitas menunjukkan kepekaan terhadap
pertumbuhan jumlah polong dan hasil reraata jumlah polong menunjukkan
cekaman salinitas mampu mengurangi produksi polong hampir mencapai 90%.

Genotip-genotip pada perlakuan cekaman salinitas semuanya memberikan
hasil yang sama rendah karena semua genotip mengalami cekaman sehingga tidak
berbeda satu sama lain. Jumlah polong/tanaman hanya berkisar satu sampai 2
polong/tanaman. Pada cekaman 4 ds/m (S1) mayoritas genotip yang diuji masih
memiliki rerata hasil jumlah polong/tanaman sejumlah 2 polong/tanaman tetapi
pada cekaman yang lebih tinggi pada 8 ds/m (S2) semua genotip rata-rata hanya
mengasilkan satu polong/tanaman dan hanya sedikit genotip yang menghasilkan
dua polong/tanaman yaitu hanya genotip G6.

4.1.3 Jumlah biji/polong

Hasil analisis ragam jumlah biji/polong tanaman kacang tunggak
menunjukkan terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap jumlah
polong/tanaman tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan
salinitas dan genotipe. Rerata jJumlah biji/polong tanaman kacang tunggak disajikan
pada tabel 15.
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Tabel 7. Rata-rata jumlah biji per polong tanaman kacang tunggak perlakuan
genotip dan salinitas.

Genotip
Salinitas
Jumlah biji/polong

Gl G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10
S0 A 14,00 15,00 18,33 15,67 14,67 19,00 1567 17,67 17,00 15,67

e cde ab bcde de a bcde abc abcd  bcde
s1 B 11,00 7,67 12,67 15,00 10,67 7,67 12,33 13,00 10,00 12,67

bc d abc a bc d abc ab cd abc
2 C 6,67 6,333 12,67 12,00 8,00 7,00 9,00 11,67 8,00 10,00

d d a a cd d bcd ab cd abc
BNJ 0,30

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 7 menunjukkan rata-rata jumlah biji per polong semua genotipe dalam
kondisi normal dan tercekam. Rerata jumlah biji/polong tanaman kacang tunggak
mengalami penurunan pada perlakuan salinitas. Pada perlakuan normal rerata
jumlah biji/polong tanaman kacang tunggak berkisar 14 hingga 19 biji/polong
sedangkan pada keadaan perlakuan cekaman jumlah biji/polong hanya berkisar 6
hingga 15 biji/polong. Jumlah biji/polong pada tanaman menunjukkan hasil yang
rendah karena terdapat banyak polong yang tidak terisi biji dan ditemukan biji-biji
yang tidak berkembang.

Hampir seluruh genotip pada cekaman 4 ds/m (S1) masih menghasilkan
banyak biji/polong dan rerata tertinggi adalah genotip G4 dan berbeda dengan
genotip lainnya, dan hanya terdapat dua genotip yang memilki hasil rerata jumlah
biji/polong paling rendah adalah genotip G2 dan G6. Genotip-genotip tersebut tidak
banyak menghasilkan biji/polong menunjukkan kepekaan terhadap salinitas dimana
salinitas menghambat pertumbuhan biji pada polong tersebut. Genotip-genotip
pada cekaman 8 ds/m (S2) mengalami penurunan jumlah biji/polong lebih besar
dibanding pada cekaman 4 ds/m (S1). Pada cekaman ini genotip dengan rerata
jumlah biji/polong paling tinggi adalah genotip G3 dan G4 dengan rata-rata 12
biji/polong dan berbeda dengan genotip lainnya sedangkan genotip-geotip dengan
rerata jJumlah biji/polong paling rendah adalah genotip G1 dan G2.

4.1.4 Berat biji/tanaman
Hasil analisis ragam berat biji/tanaman tanaman kacang tunggak

menunjukkan terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap berat
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biji/tanaman tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan
salinitas dan genotip. Rerata berat biji/tanaman tanaman kacang tunggak disajikan

pada tabel 8.
Tabel 8. Rata-rata berat biji/tanaman tanaman kacang tunggak perlakuan genotip
dan salinitas.
Genotip
Salinitas
Berat biji/tanaman (gr)
Gl G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 GIl0
soa 1613 720 10,03 830 13,77 11,80 857 927 11,77 7,90
a f d ef b c def de c ef
sig 163 167 08 287 153 040 203 1,17 213 1,23
abc abc bc a abc c ab bc ab bc
g 097 1,20 067 073 150 017 1,17 1,20 167 1,03
a a a a a a a a a a
BNJ 0,16

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 8 menunjukkan rata-rata berat biji/tanaman semua genotipe dalam
kondisi normal dan tercekam. Berdasarkan hasil, cekaman salinitas sangat
berpengaruh sangat besar menurunkan berat biji/tanaman kacang tunggak. Rata-
rata berat biji/tanaman pada perlakuan normal adalah berkisar pada rentang 8 gram
hingga 16 gram per tanaman dengan rata-rata berat biji paling tinggi adalah genotip
G1. Penurunan signifikan pada rata-rata berat biji per tanaman adalah mencapai
90%.

Genotip-Genotip pada cekaman 4 ds/m memiliki rata-rata berat
biji/tanaman yang rendah tetapi tidak lebih rendah dari rata-rata berat biji/tanaman
pada perlakuan salinitas 8ds/m (S2). Pada cekaman 4 ds/m(S1) Rata-rata berat
biji/tanaman paling tinggi dicapai genotip G4 dan berat biji paling rendah adalah
genotip G6. Cekaman yang lebih tinggi mampu menurunkan rata-rata berat
biji/tanaman semua genotip dimana pada cekaman 8 ds/m (S2) semua genotip
memiliki rerata berat biji yang sangat rendah. Beberapa genotip seperti genotip G1,
G3,G4, G6, memiliki rerata berat biji/tanaman pada kisaran 0,17-0,97.

4.1.5 Berat 100 biji

Hasil analisis ragam berat 100 biji tanaman kacang tunggak menunjukkan

terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap jumlah polong/tanaman

tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh sangat nyata pada perlakuan salinitas
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dan genotipe. Rerata berat 100 biji tanaman kacang tunggak disajikan pada tabel
9.
Tabel 9. Rata-rata berat 100 biji tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan

salinitas.
Salini Genotip
t
alinitas Berat 100 biji
Gl G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10
SO A 17,10 11,20 7,47 11,90 12,33 12,93 10,63 12,33 14,27 12,17
a cd e cd cd bc d cd b cd
S1 B 11,60 10,23 7,13 9,80 10,87 8,03 9,17 11,07 12,63 8,80
ab bcde g cdef  abcd fg def abc a efg
C 11,60 8,20 6,07 3,33 8,37 3,80 8,10 9,83 12,63 6,83
ab cd e f cd f cd bc a de
BNJ 0,12

.Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 9 menunjukkan rata-rata berat 100 biji tanaman kacang tunggak
semua genotip dalam kondisi normal dan tercekam. Pada kondisi normal rerata
berat 100 biji tanaman menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
rerata berat 100 biji tanaman pada perlakuan salinitas. Pada keadaan normal genotip
umumnya memiliki berat 100 biji diatas 10,87 gr. Sedangkan pada perlakuan
cekaman salinitas rerata berat 100 biji menunjukkan penurunan. Cekaman salinitas
pada 4 ds/m memberikan dampak penurunan hasil pada berat 100 biji sehingga
rerata berat 100 biji tertinggi hanya dicapai satu genotip adalah genotip G9 dengan
nilai 12,63 dan berbeda dengan genotip lainnya. Genotip G9 merupakan genotip
cek dan pada beberapa parameter pengamtan lainnya memang menunjukkan
toleransi lebih baik daripada genotip lainnya. Penurunan berat 100 biji paling
rendah adalah genotip G3 dengan hasil rerata berat 100 biji hanya 7,13.

Genotip-genotip pada cekaman 8 ds/m menunjukkan penurunan hasil rerata
berat 100 biji yang lebih besar dimana banyak genotip yang memiliki rerata berat
100 biji yang sangat rendah yaitu genotip G4 dan G6. Genotip yang masih memiliki
berat 100 biji paling tinggi adalah genotip G9. Genotip G9 unggul dalam rerata
berat 100 biji pada cekaman sedang dan cekaman yang lebih tinggi sehingga
genotip tersebut memang menunjukkan toleransi yang lebih baik. Berat 100 biji
berkaitan dengan kualitas biji dan besar tiap biji pada genotip-genotip. Sehingga
penurunan berat 100 biji erat kaitannya dengan kualitas biji yang menurun akibat

perlakuan salinitas.
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4.1.6 Luas Daun

Hasil analisis ragam luas daun tanaman kacang tunggak menunjukkan
terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap jumlah polong/tanaman
tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan salinitas dan
genotipe. Rerata luas daun tanaman kacang tunggak disajikan pada tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata luas daun tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan

salinitas.
Genotip
Salinitas
Luas daun
Gl G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10
S0 A 100,4 7420 6990 61,10 109,2 69,90 83,00 91,70 83,00 48,00
b e e f a e d c d g
s1 B 36,37 39,30 27,67 24,77 3490 3350 33,47 40,77 39,27 24,73
ab ab cd d ab bc bc a ab d
B 37,83 39,30 29,13 32,03 3490 36,40 32,03 42,23 43,63 23,27
abcd abc ef de cde bed de ab a f
BNJ 1,60

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 10 menunjukkan rata-rata luas daun tanaman kacang tunggak semua
genotipe dalam kondisi normal dan tercekam. Pada perlakuan normal luas daun
jauh lebih besar dibandingkan dengan luas daun perlakuan salinitas. Luas daun
terbukti mengalami reduksi pada perlakuan salinitas hingga separuh dari luas daun
tanamaan pada keadaan normal. Genotip-genotip pada cekaman 4 ds/m (S1)
memiliki rerata luas daun pada Kisaran nilai 30 hingga 20 dengan dan rerata luas
daun paling tinggi adalah hanya genotip G8 dengan nilai 48,00 yang berbeda
dengan genotip lainnya, sedangkan pada keadaan normal rerata luas daun umumnya
menunjukkan hasil dua kalinya.

Genotip-genotip lainnya pada cekaman 8 ds/m (S2) juga menunjukkan hasil
rerata luas daun yang mengalami penurunan tetapi tidak terlalu berbeda dengan
rerata luas daun pada cekaman 4 ds/m (S1). Luas daun juga dipengaruhi oleh bentuk
daun. Beberapa genotip memiliki bentuk daun yang oval dan beberapa genotip
memilki tipe bentuk daun lanset.

4.1.8 Tinggi Tanaman
Hasil rata-rata tinggi tanaman kacang tunggak pad berbagai umur disajikan pada
tabel 11.
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Tabel 11. Rata-rata tinggi tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan salinitas.

Rata-rata tinggi tanaman (hst)

Salinitas
30 45 60

Normal(S0) 3525 a 4802 a 8320a 9348 a
4 ds/m (S1) 1960 b 2204 b 4554 b 5327 Db
8 ds/m (S2) 2021 b 2165 b 3879 b 5272 b
BNJ 0,05 0,06 1,40 2,14 3,47
Genotip
Normal (S0)
Gl 36,97 ab 4463 ¢ 93,70 a 1030 a
G2 37,00 ab 52,07 b 90,17 ab 99,63 a
G3 30,83 ¢ 4207 ¢ 8983 ab 9950 a
G4 40,60 a 76,73 a 81,37abc 90,00 a
G5 3453abc 41,17 ¢ 88,27abc 93,37 a
G6 31,77 bc 38,67 ¢ 7217 ¢ 8383 a
G7 37,70 ab 43,67 ¢ 78,87abc 89,33 a
G8 32,20 bc 40,47 ¢ 74,17 bc 93,50 a
G9 33,90 bc 4223 ¢ 83,83abc 93,00 a
G10 36,97 ab 5847 b 79,67abc 89,63 a
BNJ 0,05 0,62 1,45 3,54 4,75
4 ds/m (S1)
Gl 2190 a 23,23 a  4557abc 64,07 ab
G2 1993 ab 23,73 a  43,90abc 51,53 abc
G3 1417 b 1780 a 3043 c 40,17 c
G4 20,63 a 2423 a 5763 a 64,73 ab
G5 21,27 a 21,07 a 48,63 ab 73,20 a
G6 17,80 ab 20,90 a 37,00 bc 47,93 bc
G7 18,73 ab 21,43 a 50,70 ab 54,30 abc
G8 22,37 a 23,60 a 49,90 ab 46,43 bc
G9 2220 a 2190 a  42,30abc 48,93 bc
G10 16,97 ab 2253 a 49,37ab 4140 c
BNJ 0,05 1,29 1,45 3,54 4,75
8 ds/m (S2)
G1 21,43 abc 21,27abc 33,47c 51,30 ab
G2 19,50abc 21,00abc 35,17 c 45,53 ab
G3 15,83 ¢ 17,33 ¢ 38,13abc 38,87 b
G4 22,23ab 26,53 a 52,30ab 66,10 a
G5 21,70 abc 22,40 abc 36,07bc 62,33 a
G6 19,87 abc 21,13abc 32,00c 49,90 ab
G7 16,63bc  1893bc 3347c 51,40 ab
G8 19,70 abc 19,60 bc 33,70 c 44,57 ab
G9 24,17 a 24,33ab 39,27 abc 52,30 ab
G10 21,07 abc 23,97 abc 54,33 a 64,87 a
BNJ 0,05 1,29 1,45 3,54 4,75

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan

berdasarkan uji BNJ 5%.

tidak berbeda nyata
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Tabel 11 menunjukkan hasil rata-rata tinggi tanaman pada berbagai umur
pengamatan. Hasil analisis ragam tinggi tanaman kacang tunggak menunjukkan
tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap jumlah tinggi
tanaman kacang tunggak, tidak berpengaruh nyata pada perlakuan genotipe, dan
berpengaruh nyata pada perlakuan salinitas.

Pertumbuhan tinggi tanaman kacang tunggak pada keadaan dibawah
cekaman salinitas dan keadaan normal menunjukkan pola yang semakin naik, tetapi
dibawah kondisi cekaman pertumbuhan tinggi tanaman pada keadaan tercekam
berada dibawah pertumbuhan tinggi tanaman pada keadaan normal dan
menunjukkan pertumbuhan yang terhambat. Perbedaan tinggi tanaman sudah
terlihat sejak awal pengamatan dan berlanjut hingga akhir pengamatan. Pada umur
pengamatan 21 hst dan 30 hst perbedaan rata-rata tinggi tanaman perlakuan salinitas
4 ds/m dan 8 ds/m tidak terlalu berbeda tetapi pada 45 hst rata-rata tinggi tanaman
genotip-genotip pada salinitas 4 ds/m menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi.
4.1.9 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam jumlah daun tanaman kacang tunggak menunjukkan
tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap jumlah daun
tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan salinitas,namun
tidak berpengaruh nyata pada perlakuan genotipe. Rerata jumlah daun tanaman
kacang tunggak pada berbagai umur disajikan pada tabel 12.

Pertumbuhan jumlah daun tanaman kacang tunggak mengalami penurunan
hampir setengah dari rerata jumlah daun tanaman pada kondisi normal. Pada
perlakuan cekaman salinitas jumlah daun berkisar 20 daun per tanaman sementara
pada kondisi normal rerata jumlah daun tanaman hingga mencapai 80 hingga 100
daun per tanaman. Genotip dengan jumlah daun paling tinggi pada cekaman 4 ds/m
(S1) adalah genotip G5 dan pada cekaman 8 ds/m (S2) jumlah daun tertinggi adalah
genotip G4,G5 dan G10. Genotip G5 menjadi satu satunya yang menunjukkan
jumlah daun yang tinggi pada dua level cekaman, dan juga pada beberapa parameter
lainnya sehingga genotip G5 menjadi salah satu yang menunjukkan toleransi yang
baik.
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Tabel 12. Rata-rata jumlah daun tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan

salinitas pada berbagai umur.

Rata-rata Jumlah Daun

Salinitas
21 30 45 60

Normal(S0) 15,57 a 25,73 a 42,30 a 46,40 a
4 ds/m (S1) 8,200 b 10,00 b 19,20 b 26,17 b
8 ds/m (S2) 8,200 b 10,00 b 16,60 b 25,43 b
BNJ 0,05 0,06 1,40 1,25 2,29
Genotip
Normal (S0)
G1 13,67d 2167 ¢ 39,67 bc 45,00 bcde
G2 17,67abc 31,00 b 44,67 ab 48,00 abc
G3 15,00cd 27,33 b 49,00 a 52,33 abc
G4 16,00bcd 29,00 b 49,00 a 53,33a
G5 14,33d 22,00 ¢ 43,33 ab 46,33 abcd
G6 13,33 d 1733 ¢ 40,67 b 44,33 cde
G7 18,33ab 32,00 ab 49,67 a 53,00 ab
G8 13,33d 20,67 ¢ 3233 ¢ 39,00 de
G9 15,00cd 19,67 ¢ 3233 ¢ 37,00 e
G10 19,00 a 36,67 a 42,33 ab 45,67 abcd
BNJ 0,05 0,62 1,05 1,72 1,75
4 ds/m (S1)
G1 8,00 ab 10,33 a 18,67 b 25,33 bc
G2 8,33 ab 10,67 a 20,33 ab 22,00 ¢
G3 733 b 9,000 a 16,33 b 23,00 ¢
G4 8,33 ab 10,33 a 20,67 ab 32,33 ab
G5 8,00 ab 10,00 a 20,00 ab 35,33 a
G6 6,33 b 8,667 a 18,00 b 23,00 ¢
G7 10,67 a 12,33 a 27,67 a 28,33 abc
G8 9,00 ab 10,67 a 19,33 b 21,00 ¢
G9 8,00 ab 9,333 a 17,33 b 2233 ¢
G10 8,00 ab 8,667 a 13,67 b 29,00 abc
BNJ 0,05 0,62 1,05 1,72 1,75
8 ds/m (S2)
G1 8,00 ab 9,33 a 14,33 a 20,33 b
G2 8,00 ab 11,67 a 18,67 a 22,67 ab
G3 6,33 b 8,00 a 14,00 a 27,33 ab
G4 9,33 a 11,67 a 21,67 a 28,67 a
G5 9,00 ab 10,00 a 17,00 a 28,67 a
G6 7,66 ab 8,67 a 14,33 a 25,33 ab
G7 9,33 a 10,67 a 18,00 a 28,00 ab
G8 6,66 ab 8,33 a 14,00 a 22,67 ab
G9 8,33 ab 9,67 a 15,67 a 24,00 ab
G10 9,33 a 12,00 a 18,33 a 26,67 ab
BNJ 0,05 0,62 1,05 1,72 1,75

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.
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Tabel 13. Rata-rata jumlah cabang tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan

salinitas.
Salinitas Rata-rata Jumlah Cabang

21 30 45 60
Normal(S0) 4,06 a 6,27 a 8,83 a 9,23 a
4 ds/m (S1) 163 b 223 b 527 b 7,10 b
8 ds/m (S2) 157 b 2,07 b 450 b 7,37 b
BNJ 0,05 0,12 0,19 0,29 0,24
Genotip
Normal (S0)
Gl 3,67 de 5,67 de 9,00 a 9,00 a
G2 500 ab 7,00 bc 8,67 a 9,33 a
G3 4,00 cd 6,00 cde 8,67 a 8,67 a
G4 4,67 abc 7,00 bc 8,00 a 8,67 a
G5 4,33 bcd 6,67 bcd 9,67 a 10,33 a
G6 3,00 e 4,33 f 9,00 a 9,33 a
G7 4,67 abc 7,33 ab 9,00 a 9,67 a
G8 3,00 e 500 ef 8,33 a 8,67 a
G9 3,00 e 533 ef 8,67 a 9,00 a
G10 533 a 8,33 a 9,33 a 9,67 a
BNJ 0,05 0,18 0,23 0,36 0,49
4 ds/m (S1)
Gl 167 ab 233 b 6,00 abc 7,33 abc
G2 167 ab 267 ab 6,33 ab 7,33 abc
G3 167 ab 167 bc 433 cd 6,33 bc
G4 167 ab 267 ab 6,33 ab 8,00 ab
G5 2,00 a 267 ab 6,33 ab 9,67 a
G6 1,00 b 1,00 ¢ 3,00 d 533 ¢
G7 2,33 a 3,67 a 7,67 a 9,67 a
G8 167 ab 233 b 4,67 bcd 6,33 bc
G9 1,00 b 1,00 ¢ 4,00 d 6,00 bc
G10 167 ab 233 b 4,00 d 5,00 c
BNJ 0,05 0,18 0,23 0,36 0,49
8 ds/m (S2)
G1 1,00 ¢ 1,67bcd 3,00 d 6,667 ab
G2 2,00 ab 2,33abc 6,00 a 8,333 a
G3 1,67 abc 1,33 cd 4,00 bcd 8,333 a
G4 1,67 abc 3,00 a 6,67 a 8,333 a
G5 1,67 abc 2,67 ab 5,00 abc 8,333 a
G6 1,00 ¢ 1,00 d 333 cd 5333Db
G7 2,00 ab 267ab 533 ab 8,667 a
G8 1,00 ¢ 1,67bcd 2,67 d 5333 b
G9 133 bc 167bcd 333 cd 6,333 ab
G10 2,33 a 2,67 ab 567 ab 8,000 a
BNJ 0,05 0,18 0,23 0,36 0,49

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.



30

Hasil analisis ragam jumlah cabang tanaman kacang tunggak menunjukkan
tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap jumlah cabang
tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan salinitas dan
genotipe.

Tabel 13 menunjukkan hasil rerata jumlah cabang pada berbagai umur
pengamatan. Pada perlakuan normal semua genotipe memberikan rerata jumlah
cabang tanaman kacang tunggak yang lebih tinggi dibandingkan pada rata-rata
jumlah cabang tanaman pada perlakuan normal. Sejak awal pertumbuhan pada 21
hst tanaman telahmenunjukkan gejala terhambatnya pertumbuhan akibat perlakuan
salinitas. Pertumbuhan jumlah cabang tanaman kacang tunggak pada keadaan
tercekam dan keadaan normal menunjukkan pola yang semakin naik, tetapi akibat
pengaruh cekaman pertumbuhan jumlah cabang tanaman pada keadaan tercekam
berada dibawah pertumbuhan jumlah daun pada keadaan normal. Pada umur 60 hst
genotip-genotip pada perlakuan tercekam memilki rerata jumlah cabang yang
hampir sama dengan tanaman pada kondisi normal namun beberapa genotip yang
menunjukkan kepekaan hanya memiliki sedikit

Genotip-genotip normal umumnya pada fase panen memiliki jumlah cabang
9 sampai 10 cabang sementara pada perlakuan cekaman beberapa genotip banyak
yang hanya memiliki 5 sampai 6 cabang per tanaman. Pada cekaman 4 ds/m (S1)
jumlah cabang terendah ditunjukkan oleh genotip G6 dan G10 sedangkan pada
cekaman 8 ds/m (S2) adalah genotip G6 dan G9. Genotip G6 menjadi satu satunya
genotip dengan jumlah cabang terendah pada dua level perlakuan salinitas dan
menunjukkan kepekan pertumbuhan khususnya pada jumlah cabang.

4.1.11 Umur Berbunga

Hasil analisis ragam umur berbunga tanaman kacang tunggak menunjukkan
tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap umur berbunga
tanaman kacang tunggak, namun berpengaruh nyata pada perlakuan salinitas dan
genotipe. Rerata umur berbunga tanaman kacang tunggak yang dilakukan ketika

tanaman telah berbunga disajikan pada tabel 14.
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Tabel 14. Rata-rata umur berbunga tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan
salinitas.

Perlakuan Rata-rata umur berbunga

Salinitas (ds/m)
Normal (S0) 41,70 b

4 ds/m (S1) 53,63 a

8 ds/m (S2) 54,70 a

BNJ 1,15

Genotip Normal (S0) 4 ds/m (S1) 8 ds/m (S2)
Gl 41,00 a 54,00 abc 66,33 a
G2 40,00 a 47,67 c 49,00 c
G3 39,33 a 49,67 bc 47,33 ¢
G4 42,00 a 55,00 abc 45,67 c
G5 42,33 a 58,33 ac 61,33 a
G6 42,33 a 61,00 a 58,33 ab
G7 42,00 a 50,00 bc 51.00 bc
G8 43,67 a 53,67 abc 61,33 a
G9 42,33 a 58,67 ab 58,33 ab
G10 42,00 a 48,33 ¢c 48,33 ¢
BNJ 1,90 1,90 1,90

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 14 menunjukkan hasil rata-rata pada perlakuan normal dan tercekam
pada semua genotip. Genotip-genotip pada keadaan normal memilikirata-rata umur
berbunga tanaman kacang tunggak yang lebih cepat berbunga dan tidak berbeda
nyata dan pada kisaran nilai 39-43 hari. Pada perlakuan tingkat cekaman 4 ds/m
(S0) kemampuan berbunga tanaman memiliki kecenderungan untuk terlambat
dalam munculnya bunga. Rata-rata umur berbunga paling lama adalah genotip G6
dan genotip G9 dan tidak berbeda nyata dengan genotip lain. Rata-rata umur
berbunga paling mendekati pembungaan kacang tunggak pada kondisi normal
adalah genotip G2 dan G3. Pada tingkat cekaman yang lebih tinggi pada cekaman
8 ds/m (S2) beberapa genotip yang memiliki rata-rata umur berbunga paling lama
adalah genotip G1,G5,G8. Rata-rata umur berbunga yang hampir mendekati umur
berbunga tanaman kacang tunggak pada keadaan normal adalah genotip G2, G3,
G4. Berdasarkan pengamatan pada dua level cekaman terdapat 3 genotip yang
memiliki kecenderungan untuk stabil dan cepat mengalami pembungaan meskipun

dalam keadaan tercekaman adalah genotip G2,G3 dan G10.



32

4.1.12 Indeks Klorofil

Hasil analisis ragam indeks klorofil tanaman kacang tunggak menunjukkan
tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap indeks klorofil
tanaman kacang tunggak, dan tidak berpengaruh nyata pada perlakuan salinitas,
namun berpengaruh nyata pada perlakuan genotipe. Rerata indeks klorofil tanaman
kacang tunggak pada umur pengamatan 48 hst disajikan pada tabel 15.

Tabel 15. Rata-rata indeks klorofil tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan
salinitas pada umur pengamatan 48 hst.

Perlakuan Rata-rata indeks klorofil

Salinitas (ds/m)
Normal (S0) 56,23 a

4 ds/m (S1) 56,17 a

8 ds/m (S2) 56,73 a

BNJ 0,57

Genotip Normal (S0) 4 ds/m (S1) 8 ds/m (S2)
G1 51,43 ¢ 51,83 cd 50,80 b
G2 52,.70 bc 53,33 bcd 54,57 ab
G3 56,23 bc 48,73 d 52,90 ab
G4 59,63 ab 64,60 a 62,07 a
G5 52,67 bc 57,10 abc 55,47 abc
G6 58,33 bc 59,13 abc 59,00 ab
G7 52,57 bc 54,63 bcd 53.27 bc
G8 57,07 bc 55,43 bcd 59,00 ab
G9 55,17 bc 56,90 bc 60,83 a
G10 66,53 a 59,97 ab 59,43 ab
BNJ 1,59 1,59 1,59

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 15 menunjukkan hasil rata-rata indeks klorofil pada kondisi normal
dan tercekam semua genotipe. Berdasarkan hasil analisis ragam terdapat pengaruh
nyata pada perlakuan genotipe. Pada perlakuan normal rata-rata indeks klorofil
paling tinggi adalah genotip G10 dan berbeda nyata dengan genotip lainnya. Rata-
rata indeks klorofil paling rendah adalah genotip G1. Rata-rata indeks klorofil pada
keadaan normal tidak terlalu beragam berkisar pada nilai 51,43-66,53. Pada
perlakuan 4 ds/m (S1) rata-rata indeks klorofil paling tinggi adalah genotip G4
tidak. Rata-rata indeks klorofil paling rendah adalah genotip G3 berbeda nyata
dengan semua genotip lainnya. Pada tingkat cekaman 8 ds/m rata-rata indeks

klorofil tertinggi adalah genotip G4 dan G10 tidak berbeda nyata dengan genotip
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lainnya. Rata-rata indeks klorofil paling rendah adalah genotip G1 tidak berbeda
nyata dengan genotip G7. Genotip G4, G9, G10 memiliki indeks klorofil yang
relatif tinggi padasemua perlakuan baik kondisi normal maupun pada kondisi

tercekam.

4.1.13 Umur Panen

Hasil analisis ragam umur panen tanaman kacang tunggak menunjukkan
tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap umur panen
tanaman kacang tunggak, dan tidak berpengaruh nyata pada perlakuan genotipe,
namun berpengaruh sangat nyata pada perlakuan salinitas. Rerata umur panen
tanaman kacang tunggak disajikan pada tabel 16.

Tabel 16. Rata-rata umur panen tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan
salinitas.

Perlakuan Rata-rata umur panen

Salinitas (ds/m)
Normal (S0) 63,63 b

4 ds/m (S1) 88,73 a

8 ds/m (S2) 90,63 a

BNJ 2,98

Genotip Normal (S0) 4 ds/m (S1) 8 ds/m (S2)
Gl 63,00 a 85,00 a 96,00 ab
G2 63,.00 a 94,00 a 87,00 abc
G3 63,00 a 81,00 a 92,33 abc
G4 63,00 a 98,00 a 72,67 bc
G5 63,00 a 83,00 a 110,3 a
G6 63,00 a 95,33 a 92,33 abc
G7 63,00 a 82,00 a 102.7 a
G8 66,00 a 77,67 a 98,33 ab
G9 63,67 a 92,33 a 85,67 abc
G10 65,00 a 99,00 a 69,00 c
BNJ 5,43 5,43 5,43

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Tabel 16 menunjukkan hasil rata-rata pada perlakuan normal semua
genotipe memberikan rata-rata umur panen tanaman kacang tunggak yang
menunjukkan hasil yang seragam. Waktu panen normal untuk kacang tunggak
adalah pada umur antara 65-70 hari. Pada perlakuan cekaman salinitas genotip-

genotip menunjukkan kecenderungan memasuki fase panen/masak polong yang
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semakin lama dan tertundanya fase penuaan (senescence) sehingga tanaman tetap
hijau pada jangka waktu tertentu yang lebih lama.

Pada tingkat cekaman 4 ds/m (S1) seluruh genotip mengalami cekaman dan
menunjukkan tidak berbeda nyata antar genotipe dan semua genotipe membutuhkan
waktu hingga panen yang lebih lama dibandingkan dengan tanaman kacang
tunggak pada keadaan normal. Rata-rata genotipe tertinggi adalah genotip G10
yang menjadi genotip dengan umur panen terlama pada cekaman 4ds/m (S1).
Kisaran rata-rata umur panen pada cekaman 4 ds/m (S0) adalah 77-99 hst. Pada
tingkat cekaman yang lebih tinggi pada cekaman 8 ds/m menunjukkan keragaman
pada umur panen semua genotip. Rata-rata paling tinggi adalah genotip G5 dan
genotip G7. Genotip-genotip tersebut memiliki umur panen yang lebih panjang
dibandingkan dengan umur panen tanaman kacang tunggak pada keadaan normal.
4.1.14 Panjang Polong

Rerata panjang polong tanaman kacang tunggak disajikan pada tabel 17.

Tabel 17. Rata-rata panjang polong tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan
salinitas.

Perlakuan Rata-rata panjang polong/tanaman

Salinitas (ds/m)
Normal (S0) 14,10 a

4 ds/m (S1) 12,09 b

8 ds/m (S2) 10,34 c

BNJ 0,28

Genotip Normal (S0) 4 ds/m (S1) 8 ds/m (S2)
Gl 10,40 c 9,77 d 7,87 cd
G2 1393 a 10,00 cd 7,77 d
G3 13,77 a 12,20 bcd 14,00 a
G4 1583 a 12,53 abcd 8,90 «cd
G5 13,60 ab 10,57 cd 10,73 bc
G6 10,67 bc 10,80 cd 9,20 «cd
G7 16,27 a 15,33 a 12,53 ab
G8 16,40 a 14,90 ab 12,47 ab
G9 15,70 a 12,83 abc 10,60 bcd
G10 1443 a 12,00 bcd 9,39 «cd
BNJ 0,62 0,62 0,62

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Hasil analisis ragam panjang polong tanaman kacang tunggak menunjukkan
tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap panjang polong
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tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan salinitas dan
genotipe. Tabel 17 menunjukkan rata-rata panjang polong semua genotipe pada
kondisi normal dan tercekam. Rata-rata panjang polong tanaman pada kondisi
normal menunjukkan hasil diatas 10 cm untuk semua genotip sedangkan pada
perlakuan cekaman salinitas beberapa genotip kemudian menunjukkan hasil rata-
rata panjang polong yang rendah.

Genotip-genotip pada cekaman 4 ds/m (SO0) rata-rata panjang polong paling
rendah adalah genotip G1. Pada tingkat cekaman yang lebih tinggi pada cekaman 8
ds/m (S2) Rata-rata panjang polong terendah adalah genotip G2, tetapi pada
cekaman 8 ds/m (S2) lebih banyak genotip yang mengalami penurunan panjang
polong seperti G2 adalah genotip G1,G2,G4,G6 dan G10.
4.1.15 Berat Polong/Tanaman
Rerata berat polong tanaman kacang tunggak disajikan pada tabel 18.

Tabel 18. Rata-rata berat polong tanaman kacang tunggak perlakuan genotip dan
salinitas.

Perlakuan Rata-rata berat polong/tanaman

Salinitas (ds/m)

Normal (S0) 13,61a
4 ds/m (S1) 2,16 b
8 ds/m (S2) 147 b

BNJ 0,29

Genotip Normal (S0) 4 ds/m (S1) 8 ds/m (S2)
Gl 20,07 a 2,17 ab 1.30 a
G2 890 d 2.17 ab 1.67 a
G3 1433 b 1.63 ab 140 a
G4 10,70 cd 3,50 a 1.37 a
G5 19,27 a 2,30 ab 2,00 a
G6 14,87 b 1,23 b 0,53 a
G7 11,07 c 2.70 ab 1,43 a
G8 11,87 ¢ 1.53 ab 1,50 a
G9 1513 b 2.73 ab 2,27 a
G10 9,87 cd 1.63 ab 1,30 a
BNJ 0,44 0,44 0,44

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%.

Hasil analisis ragam berat polong tanaman kacang tunggak menunjukkan

tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap berat polong
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tanaman kacang tunggak, dan berpengaruh nyata pada perlakuan salinitas dan
genotipe. Tabel 18 menunjukkan rata-rata berat polong semua genotipe pada
kondisi normal dan tercekam. Terjadi penurunan rata-rata berat polong/tanaman
pada kondisi tercekam. Penurunan yang terjadi pada rata-rata berat polong/tanaman
mencapai 96%. Genotip-genotip pada kondisi tercekam pada cekaman 4 ds/m (S1)
dengan berat polong/tanaman paling tinggi adalah genotip G4 sedangkan pada
cekaman 8 ds/m (S2) semua genotip memiliki berat polong/tanaman yang sama

rendah.

4.1.7 Jumlah Stomata

Hasil analisis ragam jumlah stomata tanaman kacang tunggak menunjukkan
tidak terjadi interaksi antara salinitas dengan genotipe terhadap jumlah stomata
tanaman kacang tunggak, dan tidak nyata pada perlakuan salinitas dan genotipe.
4.1.16 Indeks Toleransi Cekaman (ITC)

Indeks Toleransi Cekaman (ITC) adalah indeks yang menunjukkan tingkat
toleransi suatu variabel pengamatan terhadap cekaman salinitas pada genotip
tertentu. Nilai suatu indeks toleransi cekaman didapatkan dari perbandingan antara
hasil suatu variabel pengamatan pada genotip tertentu dan hasil variabel
pengamatan tersebut pada semua genotip yang ditunjukkan. Semakin tinggi nilai
ITC yang didapatkan maka tingkat toleransi suatu variabel pengamatan terhadap
cekaman salinitas semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah nilai ITC maka
tingkat toleransi variabel pengamatan terhadap cekaman salinitas semakin rendah.

Tabel 19 menunjukkan indeks toleransi cekaman semua variabel
pengamatan tanaman kacang tunggak pada cekaman 4 ds/m. Indeks toleransi akan
dibandingkan dengan genotip G9 dan G10 sebagai genotip cek. Berdasarkan nilai
indeks toleransi cekaman, diperoleh tiga genotip yang menunjukkan toleransi yang
lebih baik adalah genotip G1, G5, dan G8. Tiga genotip tersebut memiliki indeks
toleransi cekaman yang tinggi dan paling banyak pada beberapa parameter
pengamatan pertumbuhan dan panen. Genotip G1 unggul pada parameter
pengamatan tinggi tanaman, jumlah cabang, umur panen, berat polong/tanaman,
berat biji/polong, berat 100 biji, dan luas daun. Genotip G5 unggul pada seluruh
parameter pertumbuhan utama yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang,

luas daun dan umur panen, jumlah polong/tanaman, berat polong/tanaman, dan
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berat 100 biji. Genotip G8 merupakan genotip yang paling unggul pada indeks
toleransi cekaman persentase berkecambah, jumlah cabang, umur panen, panjang
polong, jumlah biji/polong, berat 100 biji dan luas daun.

Tabel 19. Rata-rata nilai indeks toleransi cekaman pada tiap variabel pada cekaman
4 ds/m

ITC Genotip

4dsim 51 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 GI10

cB 058 067 067 042 058 075 058 083 083 042
TT 076 059 046 067 0,78 046 05 050 052 0,42
JD 053 049 056 080 0,76 047 0,70 038 0,38 0,62
JC 0,77 080 064 0081 117 058 110 064 0,63 0,57
uB 127 110 112 133 142 149 121 135 143 117
KL 084 089 087 122 09 109 091 100 099 1,26
UP 133 147 126 153 129 149 128 127 145 159
Jep 017 0418 037 022 034 039 028 0415 0,27 0,14
PPL 051 0,70 084 1,00 0,72 058 125 123 101 0,87
BPL 023 0,10 013 020 024 010 0,6 010 0,22 0,09
JBJ 058 043 088 089 059 05 073 087 064 0,75
BBJ 0,24 011 0,07 022 0,19 004 016 010 023 0,09
100B 133 0o,/7 036 0,78 09 069 065 091 120 0,72
LD 058 047 031 024 o061 037 044 060 0,52 0,19

Keterangan: Angka-angka di dalam tabel menunjukkan nilai Indeks Toleransi Cekaman. CB :
Persentase Berkecambah, TT : Tinggi Tanaman, JD : Jumlah Daun, JC : Jumlah
Cabang, UB : Umur Berbunga, KL : Indeks Klorofil, UP : Umur Panen, JPL : Jumlah
Polong/tanaman, PPL : Panjang polong/tanaman, BPL: Berat Polong/tanaman, JBJ:
Jumlah biji/polong, BBJ : Berat Biji/tanaman, 100B: Berat 100 Biji, LD: Luas Daun,
JS: Jumlah Stomata. Angka dengan huruf tebal menunjukkan nilai yang lebih unggul.

Beberapa genotip lain menunjukkan respon yang lebih peka dimana
genotip-genotip tersebut hanya unggul pada dua atau tiga parameter pengamatan.
Genotip tersebut adalah genotip G2 dan G6. Berdasarkan nilai indeks toleransi
cekaman, genotip G2 hanya unggul pada parameter pengamatan tinggi tanaman,
jumlah cabang dan umur berbunga dan tidak menunjukkan toleransi yang baik pada
parameter panen. Genotip G6 hanya unggul pada parameter jumlah polong/tanaman
dan menunjukkan toleransi yang paling peka dibandingkan genotip lainnya.
Genotip G2 dan G6 juga meunjukkan keragaan tanaman yang lebih peka
berdasarkan skor pada tanaman (tabel 21) dimana banyak bagian tanaman yang
mengering sejak awal pertumbuhan dan berlanjut hingga masuk pada fase panen.
Secara umum pada cekaman 4 ds/m semua genotip menunjukkan indeks toleransi
yang tinggi pada paramater jumlah cabang adalah Genotip G1,G2,G3,G4,G5,G7,
dan G8.
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Tabel 20. Rata-rata nilai indeks toleransi cekaman pada tiap variabel pada cekaman
8 ds/m

ITC Genotip

8dsim 51 G2 63 G4 G5 G6 G7 G8 G9 GIO

cB 0,75 058 025 058 0,75 083 042 058 083 0,67
TT 060 052 044 068 067 048 053 048 056 0,67
JD 042 051 066 0,71 062 052 069 041 041 0,57
JC 0,70 091 085 085 101 058 098 05 067 0091
uB 156 1,13 1,07 110 149 142 123 154 142 117
KL 083 091 094 117 092 109 089 106 106 1,25
upP 150 1,36 1,44 113 1,72 144 160 161 135 111
JepL 0,12 010 0418 0411 027 030 011 0412 024 0,11
PPL 041 054 o097 071 073 049 103 103 084 0,68
BPL 014 008 0,211 0,08 0,21 004 009 010 019 0,07
JBJ 035 036 08 071 044 050 053 0,78 051 0,59
BBJ 0,14 008 006 006 019 002 0,09 0,10 0,18 0,07
100B 1,33 061 030 026 069 033 058 081 120 0,56
LD o061 047 033 031 o061 041 043 062 058 0,18

Keterangan: Angka-angka di dalam tabel menunjukkan nilai Indeks Toleransi Cekaman. CB :
Persentase Berkecambah, TT : Tinggi Tanaman, JD : Jumlah Daun, JC : Jumlah
Cabang, UB : Umur Berbunga, KL : Indeks Klorofil, UP : Umur Panen, JPL : Jumlah
Polong/tanaman, PPL : Panjang polong/tanaman, BPL: Berat Polong/tanaman, JBJ:
Jumlah biji/polong, BBJ : Berat Biji/tanaman, 100B: Berat 100 Biji, LD: Luas Daun,
JS: Jumlah Stomata.

Tabel 20 menunjukkan indeks toleransi cekaman semua variabel
pengamatan tanaman kacang tunggak pada cekaman 8 ds/m. Indeks toleransi akan
dibandingkan dengan genotip G9 dan G10 sebagai genotip cek. Genotip-geotip
yang memiliki indeks toleransi cekaman lebih unggul pada parameter-parameter
pengamatan tertentu dapat dipilih sebagai genotip pilihan dan genotip G5
merupakan genotip yang memiliki Indeks toleransi cekaman paling tinggi pada
beberapa parameter pengamatan dibandingkan dengan genotip-genotip lainnya.
Cekaman 8 ds/m lebih tinggi dan hanya genotip G5 yang satu satunya memiliki
indeks toleransi cekaman yang unggul pada parameter pengamatan pertumbuhan
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, dan luas daun dan pada
parameter panen adalah jumlah polong/tanaman, berat polong/tanaman, dan berat
biji/polong. Parameter-parameter pertumbuhan dan panen yang unggul sangat
penting untuk menggambarkan potensi genotip. Genotip-genotip selain genotip G5
hanya menunjukkan indeks toleransi cekaman yang unggul hanya pada dua atau

tiga variabel pengamatan.
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Pada parameter pengamatan umur panen indeks toleransi genotip G1 hingga
G8 tidak ada yang menunjukkan toleransi yang lebih baik daripada genotip cek, hal
tersebut membutikan bahwa pada cekaman yang lebih tinggi yaitu pada salinitas
8ds/m tanaman kacang tunggak akan memiliki kecenderungan untuk memasuki
fase pemasakan polong yang lebih lama. Indeks toleransi cekaman yang paling
umum dan lebih unggul pada beberapa genotip adalah parameter pengamatan
jumlah daun dan genotip-genotip yang unggul pada parameter jumlah daun adalah
genotip G3,G4,G5, dan G7.
4.1.17 Skoring Tanaman

Skoring pada tanaman dilakukan dengan memberi nilai tertentu pada
tanaman untuk menunjukkan kondisi tiap tanaman pada fase-fase pertumbuhan
tanaman untuk mengetahui kondisi tanaman tercekam dan tidak tercekam dan untuk
mengetahui pada fase apa gejala cekaman mulai terjadi. Kondisi tanaman dinilai
dengan skor 1-5 dimana skor 1 : tanaman tumbuh normal, tidak ada gejala
keracunan, hasil tinggi (sangat toleran), skor 2 : tanaman agak normal tetapi ujung
daun atau beberapa daun berwarna agak keputihan dan menggulung, terdapat gejala
Klorosis (toleran), skor 3 : pertumbuhan agak terganggu, tanaman agak kerdil,
sebagian besar daun menggulung dan hanya sedikit yang memanjang, masih
membentuk polong, sedikit terlihat gejala seperti kekeringan (agak toleran), skor 4:
pertumbuhan terhambat, sebagian besar daun mengering, beberapa tanaman mati,
tidak membentuk polong atau banyak polong hampa (peka), skor 5: hampir seluruh
tanaman mati atau mengering sebelum memasuki fase reproduktif (sangat peka).

Skoring pada tanaman kacang tunggak dilakukan 3 kali pada umur 14 hst,
48 hst, dan 65 hst. Pada umur tanaman 14 hst mewakili fase pertumbuhan tanaman
kacang tunggak saat vegetatif awal, pada umur tanaman 48 hst mewakili
pertumbuhan tanaman kacang tunggak pada fase generatif dan umur tanaman 65
hst mewakili fase panen tanaman kacang tunggak . Skor pertumbuhan tanaman

kacang tunggak ditunjukkan pada tabel 21.
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Tabel 21. Skor pertumbuhan tanaman kacang tunggak pada umur 14 hst, 48 hst, dan
65 hst.

Genotipe Skor tanaman kacang tunggak

Normal 4 ds/m 8 ds/m

14 48 65 14 48 65 14 48 65
hst hst hst hst hst hst hst hst hst

Gl 1 1 1 3 2,3 2,3 3 2,3 2,3
G2 1 1 1 3 234 234 3 2,3 2,3
G3 1 1 1 3 3 3 2,3 3 2,34
G4 1 1 1 3 2,3 23 234 23 2,3
G5 1 1 1 3 2,3 2,3 2,3 2,3 2,3
G6 1 1 1 3 3 3 2,3 23 234
G7 1 1 1 3 2,3 2,3 3 2,3 2,3
G8 1 1 1 3 2,3 2,3 3 23 234
G9 1 1 1 3 2,3 2,3 3 2,3 2,3
G10 1 1 1 23 234 234 3 3 3

Keterangan: Angka-angka di dalam tabel menunjukkan nilai skor 1-5.

Skor tanaman kacang tunggak pada keadaan normal menunjukkan skor
pertumbuhan yang menunjukkan keadaan tanaman tumbuh normal, tidak ada gejala
keracunan, dan hasil tinggi. Daya tumbuh tanaman kacang tunggak pada keadaan
normal menunjukkan hasil yang optimal. Berbeda dengan tanaman pada tingkat
cekaman 4 ds/m yang sudah menunjukkan gejala cekaman yang sudah terlihat pada
14 hst ditandai dengan gejala pertumbuhan agak terganggu, dan tanaman agak
kerdil. Genotip G2, dan G10 menunjukkan gejala paling peka dimana sebagian
besar daun mengering, dan banyak polong hampa. Beberapa genotip agak toleran
yaitu genotip G3 dan G6 yang pertumbuhan agak terganggu dan tanaman agak
kerdil tetapi masih membentuk polong dan sedikit menunjukkan gejala seperti
kekeringan. Secara keseluruhan genotip-genotip pada cekaman salinitas 4 ds/m
menunjukkan tigkat toleransi toleran hingga agak toleran.

Pada tingkat cekaman 8 ds/m semua genotip sudah menunjukkan gejala
cekaman pada 14 hst dan pada pertumbuhan awal tersebut beberapa genotip
menunjukkan gejala yang lebih parah dibandingkan dengan dengan genotip
lainnya. Genotip G4 selain menunjukkan pertumbuhan yang agak terganggu, kerdil,
tetapi juga klorosis dan sebagian besar daun mengering pada awal pertumbuhan.
Pada pengamatan fase akhir tanaman, genotip G3, G6, dan G8 menunjukkan

toleransi paling peka dan hanya genotip G10 yang menunjukkan toleransi yang
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agak toleran dimana gejala cekaman tidak sampai membuat tanaman mengalami

kekeringan pada seluruh tanaman.

4.2 Pembahasan

Pertumbuhan dan produksi tanaman didukung oleh banyak faktor seperti
genetik tumbuhan dan pengaruh dari faktor lingkungan tempat tumbuh tanaman.
Pertumbuhan suatu tanaman dan hasil panen yang diperoleh pada dasarnya
merupakan hasil kerja atau pengaruh yang saling berkaitan antara sifat genetik
tanaman dan pengaruh faktor luar dimana tanaman tersebut tumbuh (Sugito, 2012).
Salah satu faktor luar pada pertumbuhan tanaman adalah kondisi lingkungan pada
tanaman termasuk kondisi salinitas tanah.

Salinitas menjadi salah satu cekaman abiotik yang paling penting karena
mampu menghambat pertumbuhan tanaman pada daerah daerah kering dan agak
kering (Freitas, et al., 2011). Hampir seluruh fase pertumbuhan tanaman mendapat
pengaruh akibat salinitas. Perkecambahan biji dan kemampuan bertahan hidup
tanaman menjadi sangat sensitif akibat salinitas (Mariko et al., 1992). Pada
umumnya cekaman salinitas terdiri atas dua komponen yaitu osmotik dan ionik.
Pertama adalah hasil dari konsentrasi garam yang tinggi pada zona akar yang
mendorong penurunan potensial air dan mengurangi ketersediaan air di dalam
tanaman (Freitas, et al., 2011). Ketidak seimbangan ionik terjadi di sel karena
akumulasi Na + dan Cl— yang berlebihan dan mengurangi penyerapan nutrisi
mineral lainnya, seperti K +, Ca2 + dan Mn2 + (Karimi et al., 2005). Perubahan
pada morfologi tanaman, perubahan fisiologis dan proses biokimia merupakan
beberapa mekanisme tanaman dalam menanggapi dan beradaptasi terhadap
cekaman (Zhu, 2001).

Persentase berkecambah merupakan fase kritis bagi tumbuhan, dimana
pertumbuhan tanaman ke fase selanjutnya bergantung pada keberhasilan biji untuk
berkecambah dan membentuk bagian tanaman sepenuhnya. Persentase bekecambah
tanaman kacang tunggak pada keadaan normal menunjukkan persentase hingga
100% dimana benih seluruhnya berkecambah dengan normal sedangkan pada
perlakuan cekaman 4 ds/m dan 8 ds/m pesentase berkecambah menurun hingga
25%-75% dan genotip G3 memiliki persentase berkecambah terendah mencapai

hanya 25% menunjukkan kepekaan terhadap salinitas. Salinitas terbukti sangat
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berpengaruh pada proses perkecambahan biji pada tanaman, menurut Greenway
dan Munns (1980) cekaman salinitas dapat mempengaruhi perkecambahan biji dan
menghambat pemanjangan biji yang berkecambah. Peningkatan Na + di dalam
tanaman memiliki efek toksik pada perkecambahan biji, terutama mempengaruhi
hubungan air yang diserap oleh tanaman (Xue et al., 2004). Selain itu salinitas dapat
mempengaruhi perkecambahan biji dengan menghasilkan cekaman potensial
osmotik luar yang membatasi penyerapan air akibat efek toksik ion Na + & CI-
selama perkecambahan biji (Nawaz et al., 2016). Benih mampu berkecambah
apabila benih menyerap cukup air, namun akumulasi ion garam-garam membuat air
sulit diserap sehingga banyak biji pada perlakuan cekaman salinitas tidak mampu
berkecambah. Beberapa genotip lain masih mampu berkecambah hingga mencapai
keberhasilan 75% seperti genotip G6,G8,G9, dan G5, Menurut Geoge dan William
(1964) Genotip-genotip yang memiliki kemampuan toleransi salinitas yang lebih

baik diduga dapat dicapai dengan reduksi respirasi pada tubuh tanaman.

-

Gambar 3. Perbedaan kemampuan berkecambah tanaman

dalam keadaan normal (a) dan salin (b), (c)

Pola pertumbuhan tinggi tanaman pada keadaan normal dan keadaan
tercekam salinitas menunjukkan perbedaan yang nyata. Menurut Carter et al.,
(2005) Salinitas mengurangi ketersediaan nutrisi serta transportasi ke daerah
tumbuh tanaman sehingga mempengaruhi fase vegetatif dan juga generatif dan
memberikan efek pada penurunan kualitas pada tinggi tanaman. Semua genotip
pada keadaan tercekam menunjukkan penurunan dan setiap genotip memberikan

respon pertumbuhan yang berbeda, penurunan tinggi tanaman kacang tunggak
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dibawah keadaan cekaman salinitas pada tingkat 4 ds/m mencapai 21% hingga
59%. Penurunan tinggi tanaman hingga 50% ditunjukkan oleh genotip G3, G8, dan
G10. Pada tingkat cekaman 8 ds/m penurunan tinggi tanaman mencapai 60% adalah
genotip G3. Genotip G3 mengalami penurunan hingga 50%-60% pada cekaman
sedang maupun pada tingkat perlakuan cekaman yang tinggi dan menunjukkan
sebagai genotip yang peka. Penurunan tinggi tanaman selain dipengaruhi oleh
ketersediaan nutrisi juga dipengaruhi faktor fisiologis tumbuhan, menurut Rajest
Arumugan dan Venkatesalu (1998) dan Alam et al. (2004) tinggi tanaman yang
menurun pada perlakuan salinitas terjadi karena beberapa alasan : Pertama, salinitas
mengurangi proses fotosintesis tanaman, yang berakibat pada terbatasnya suplai
karbohidrat yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh. Kedua, salinitas menurunkan
pertumbuhan akar dan batang dengan mengurangi tekanan turgor pada jaringan

yang bertumbuh akibat rendahnya potensial air pada akar.

%

(@) normal, (b) salin 4 dS/m, (c) 8 dS/m

Jumlah daun tanaman kacang tunggak secara keseluruhan mengalami

penurunan hingga 50% jika dibangdingkan dengan jumlah daun tanaman kacang
tuggak pada perlakuan cekaman sainitas. Pada keadaan tercekam salinitas 4 ds/m
dan 8 ds/m penurunan jumlah daun tidak terlalu menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Daun memegang proses penting dalam tanaman karena daun menjadi
tempat bagi tanaman untuk membentuk asimilat bagi tanaman. Penurunan jumlah
daun pada keadaan tercekam salinitas sebenarnya tidak dipengaruhi secara
langsung oleh keadaan salin. Tingkatan proses dimana daun baru tumbuh sebagian

besar dipengaruhi oleh potensi air dari tanah, sama seperti tanaman yang tahan
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terhadap kekeringan. Garam sendiri tidak menumpuk di jaringan tumbuh pada
konsentrasi yang menghambat pertumbuhan, karena sel cepat memanjang sehingga
dapat menampung garam yang tiba di xilem sehingga vakuola berkembang.
Sehingga garam yang diambil oleh tanaman tidak secara langsung menghambat

pertumbuhan daun baru (Munns, 2005).

(@) normal, (b) salin 4 dS/m, (c) 8 dS/m

Jumlah cabang tanaman kacang tunggak pada keadaan normal berkisar pada

8 hingga 10 cabang pada setiap tanaman, dan mengalami penurunan pada beberapa
genotip. Beberapa genotip mampu mempertahankan pertumbuhan cabang dengan
jumlah yang tinggi seperti genotip G4,G5, dan G7 pada cekaman salinitas 4 ds/m
dan genotip G2,G3,G4,G5,G7, dan G10 pada cekaman salinitas 8 ds/m. Cekaman
salinitas mendorong cekaman osmotik terjadi pada tanaman, Menurut (Hsiao dan
Xu, 2000) cekaman osmotik sedang akan mendorong penghambatan pertumbuhan
daun dan juga batang dan cabang tanaman, dan mendorong akar untuk tetap tumbuh
dan memanjang. Konsentrasi garam yang tinggi di daerah akar membatasi potensi
air dari larutan tanah yang secara ketat mengurangi konduktivitas air akar
tumbuhan. Akibatnya, permeabilitas membran sel turun dan masuknya air ke
tanaman menjadi sangat berkurang (Munns,2002). Terbatasnya air yang masuk ke
dalam tanaman ditanggapi tanaman dengan lebih meningkatkan fungsi akar untuk
memaksimalkan penyerapan air sehingga alokasi energi tanaman lebih terfokus
pada akar untuk penyerapan air sehingga pertumbuhan cabang seperti seakan akan

mengalami ‘penundaan’.
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Pembungaan pada tanaman menjadi penanda tanaman bahwa tanaman telah
memasuki fase generatif. Setiap tanaman memiliki waktu berbunga masing-masing.
Tanaman kacang tunggak normalnya memauki fase generatif berbunga pada umur
40-45 hari atau ketika pada umur 1,5 bulan tanaman. Pada keadaan perlakuan
normal tanaman kacang tuggak telah berbunga secara seempak pada umur tanaman
39 hst hingga 43 hst. Genotip G3 berbunga paling cepat yaitu pada 39 hst. Seluruh
genotip pada keadaan normal tidak mengalami keterlambatan berbunga. Pada
cekaman salinitas 4 ds/m dan 8 ds/m rata-rata tanaman mulai menunjukkan
keterlambatan berbunga, dan beberapa genotip seperti genotip G6 pada salinitas 4
ds/m dan genotip G5 dan G8 pada salinitas 8 ds/m yang berbunga paling lambat
yaitu pada 8 mst. Keterlambatan munculnya bunga dapat dipengaruhi secara tidak
langsung dibawah cekaman salinitas. Salinitas membatasi penyerapan nutrisi bagi
tanaman. Ketidakseimbangan ionik terjadi di sel karena akumulasi Na + dan Cl—
yang berlebihan dan mengurangi penyerapan nutrisi mineral lainnya, seperti K +,
Ca2 + dan Mn2 + (Karimi et al., 2005). Ketika akumulasi Na+ bertambah, akan
terjadi defisiensi terhadap K+ karena terjadi Na-/K+ antagonis. Menurut Wilfret
(1980) didalam Zubair et al. (2006) Defisiensi K+ menyebabkan penurunan
pertumbuhan tunas, penurunan panjang tangkai bunga, dan menunda pembungaan.
Genotip G3 merupakan genotip yang tergolong menunjukkan sifat peka, namun
menjadi satu satunya genotip yang paling cepat berbunga. Hal tersebut dapat
dicapai tanaman dibawah cekaman yang merupakan strategi survival. Strategi
tanaman untuk berbunga lebih cepat menunjukkan mekanisme ketahanan tumbuhan
yang disebut escape. Escape didefinisikan sebagai kemampuan tumbuhan untuk
menyelesaikan siklus hidupnya sebelum mengalami stres kekeringan yang sangat
ekstrim; mekanisme yang biasa dilakukan adalah dengan berbunga dan berbuah
lebih awal (Mitra, 2010).
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Gambar 6. Tanaman pada keadaan normal berbunga p;da Wktunya (a) dan
tanaman pada keadaan salin 8 dS/m terlambat berbunga (b)

Indeks Klorofil tanaman mennggambarkan tingkat klorofil pada daun.
Klorofil pada daun berperan sangat penting pada proses fotosintesis tanaman.
Salinitas tidak terlalu memeberi pengaruh terhadap indeks klorofil tanaman tiap
genotip, Indeks klorofil tanaman cenderung stabil. Tetapi dalam keadaan cekaman
yang sangat tinggi beberapa penelitian oleh Sehrawat et al. (2013) dan Gopal dan
Dube (2003) menunjukkan bahwa salinitas dapat mereduksi klorofil dan
karotenoid yang terdapat pada tanaman. Reduksi Kklorofil akan menyebabkan
nekrosis pada jaringan tanaman daun, mempercepat penuaan tanaman, dan akhirnya

menyebabkan kematian tanaman dalam populasi besar.

Gambar 7. Proses pengukuran indeks klorofil dengan klorofil meter
Umur panen tanaman kacang tunggak pada keadaan tercekam mengalami
keterlambatan. Fase pengisian polong hingga pemasakan mengalami hambatan

ditunjukkan semua genotip dibawah cekaman salinitas. Menurut Khan et al (2003).
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Fase pengisian polong dan pembentukan biji berasal dari proses fotosintesis,
sehingga reduksi fotosintesis dapat membatasi pengisian biji. Keadaan lingkungan
dibawah cekaman yang tidak mendukung, akibat kurangnya penyerapan air, ketidak
seimbangan nutrisi mendorong proses fotosintesis menjadi tergannggi sehingga

pengisian polong untuk menjadi masa
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Gambar 8. Umur paneh tanéan normal sesuai waktu (a) tanaman pada cekaman
salin 4 dS/m (b), tanaman pada cekaman salin 8 dS/m (c)

Variabel pengamatan panen meliputi jumlah polong/tanaman kacang
tunggak, panjang polong, berat polong/tanaman, jumlah biji/polong, berat
biji/tanaman, dan berat 100 biji. Semua parameter pengamatan panen menunjukkan
penurunan yang baik secara langsung maupun tidak langsung yang dipengaruhi
oleh salinitas. Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Taffou et al.
(2009) dalam Effects of Salinity Stress on Growth, lon Partitioning and Yield Of
Some Cowpea (Vigna unguiculata L. Walp.) Cultivars, menyatakan bahwa berat
1000 biji, jumlah polong/tanaman dan hasil biji kacang tunggak secara signifikan
terpengaruh oleh konsentrasi NaCl.

Jumlah polong tanaman kacang tunggak pada semua genotip pada keadaan
normal menunjukkan nilai pada rentang 5 hingga 14. Hasil setiap genotip
tergantung pada kemampuan potensi hasil tiap tiap genotip. Pada cekaman salinitas
4 ds/m penurunan jumlah polong per tanaman mencapai 88% dimana semua

genotip baik genotip G1 hingga genotip G10 seluruhnya mengalami cekaman. Rata-
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rata jumlah polong maksimal pada keadaan tercekam 4 ds/m adalah 2
polong/tanaman yang dicapai oleh genotip G3, G4, G6, G7, dan G9. Rata-rata
jumlah polong maksimal pada keadaan tercekam 8 ds/m adalah 2 polong/tanaman
yang dicapai oleh genotip G6 dan G9. Semua genotip tetap mampu tumbuh dan
berproduksi tetapi dengan hasil yang rendah. Menurut Sehrawat et al. (2015)
salinitas menginduksi keadaan kekeringan sehingga menyebabkan gugurnya bunga,
gugurnya polong, dan pecahnya polong. Semakin banyak bunga yang gugur dan
polong yang gugur dan pecah menyebabkan penurunan signifikan pada jumlah
polong/tanaman.

Panjang polong dan berat polong/tanaman dipengaruhi secara signifikan
oleh perlakuan salinitas dan genotip. Rata-rata panjang polong pada keadaan
normal dan pada salinitas 4 ds/m tidak terlalu berbeda tetapi pada keadaan cekaman
8 ds/m pada beberapa genotip mengalami penurunan rata-rata panjang polong yang
signifikan adalah genotip G2 dan G4. Berat polong/tanaman mengalami penurunan
hingga 90% pada salinitas 4 ds/m dan penurunan sebesar 96% pada salinitas 8ds/m
adalah genotip G6. Rata-rata penurunan berat polong seluruh genotip mencapai
diatas 50%. Panjang polong dan berat polong/tanaman saling berkaitan, dimana
naiknya tingkat cekaman salinitas akan menurunkan pertumbuhan polong.
Pertumbuhan polong yang terhambat diduga karena tanaman lebih fokus untuk
memperbaiki tubuh tanaman dibandingkan mengalokasi energi untuk pertumbuhan
polong, hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Greenway dan Gibbs (2003)
bahwa penghambatan pertumbuhan dibawah cekaman salinitas diduga karena
terjadi diversi energi dari pertumbuhan untuk perbaikan pada tanaman. Perbaikan
yang dilakukan tanaman ketika cekaman osmotik akibat salinitas terjadi yaitu
tanaman mengakumulasi zat terlarut organik tertentu seperti prolin, asam amino
bebas, gula dan senyawa amonium kuaterner yang disebut sebagai zat terlarut yang
kompatibel. Bahan kimia ini tidak mengganggu aktivitas enzimatik tanaman
bahkan ketika hadir dalam konsentrasi yang lebih tinggi (Ashrafijou et al., 2010).
Zat kimia ini berada dalam sitoplasma dan ion tertentu seperti Na + dan Cl—
dipindahkan ke dalam vakuola untuk membantu dalam pemeliharaan tekanan turgor

selama cekaman osmotik terjadi.
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Gambar 9. Perbedaan jumlah polong dan panjang polong tanaman kacang tunggak
pada kondisi normal (a), cekaman salinitas 4 dS/m (b), cekaman 8 dS/m

Jumlah biji/polong, berat biji/tanaman dan berat 100 biji tanaman kacang
tunggak mengalami penurunan pada perlakuan salinitas. Peningkatan cekaman
salinitas mereduksi jumlah biji/polong, berat biji/tanaman dan berat 100 biji secara
signifikan. Banyak polong menjadi hampa karena biji tidak berkembang dan jumlah
biji/polong tidak memenuhi polong. Menurut Sehrawat et al. (2015) salinitas akan
memberikan kondisi seperti kekeringan bagi tanaman karena salinitas membatasi
penyerapan air dan kemudian akan mempengaruhi tekstur biji dan kualitas biji.
Penurunan hasil yang tinggi selain karena faktor gugurnya bunga, diduga juga
terjadi karena reduksi kemampuan fotosintesis per hari per tanaman untuk masa
pengisian polong. Dampak salinitas lebih kecil saat fase vegetatif awal tetapi akan
meningkat secara signifikan ketika fase berbunga hingga fase pengisian polong
(Sehrawat et al., 2015). Cekaman salinitas menghambat proses perkembangan pada
tanaman karena kemungkinan terjadi akumulasi ion beracun (Na + dan / atau Cl-)
dalam jaringan reproduksi, mengurangi pasokan asimilasi ke jaringan reproduksi
karena penurunan luas daun dan pengurangan proses fotosintesis, keterbatasan
penyerapan air dan ketidakseimbangan hormon (Khan et al., 2003). Fase pengisian
polong dan pembentukan biji berasal dari proses fotosintesis, sehingga reduksi
fotosintesis dapat membatasi pengisian biji (Khan et al., 2003).

Luas daun tanaman kacang tunggak mengalami reduksi yang signifikan
pada perlakuan salinitas. Luas daun tanaman kacang tunggak pada keadaan normal
berkisar pada nilai 61,10 hingga 100,4 sedangkan pada cekaman salinitas 4 ds/m
dan 8 ds/m luas daun hanya berkisar pada nilai 27,67 hingga 42,23. Penurunan luas
daun tanaman di bawah cekaman salinitas merupakan salah satu bentuk mekanisme
tumbuhan untuk mengahdapi cekaman. Tanaman melalui daun lebih banyak

melakukan transpirasi daripada menahan air pada daun. Penyerapan air yang
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berkurang mendorong tanaman untuk menyimpan air dengan mereduksi luas daun

dan menutup stomata.

Gambar 10. Perbedaan luas daun tanaman kacang tunggak pada genotip G3
(@) pada keadaan normal, (b) cekaman salinitas 4 dS/m, (c) cekaman salinitas
8 dS/m.

Jumlah stomata tanaman secara tidak dipengaruhi oleh salinitas. Salinitas
secara tidak langsung akan mempengaruhi konduktasi dan pembukaan stomata.
Menurut Perera et al., (1994) menyatakan bahwa transpirasi dan konduktansi
stomata menurun dengan meningkatnya salinitas. Transpirasi dan konduktansi
stomata terlibat langsung dalam fotosintesis, penurunan transpirasi dan konduktansi
stomata menghasilkan penurunan asimilasi dan fotosintesis CO2. Peningkatan
kadar Na+ di dalam sel mengubah aktivitas enzim yang mengakibatkan perubahan
metabolisme sel, gangguan dalam penyerapan K+ dan partisi di sel dan di seluruh
tanaman yang bahkan dapat mempengaruhi pembukaan stomata, sehingga
mengurangi kemampuan tanaman untuk tumbuh. Menutupnya stomata yang
berhubungan dengan peningkatan asam absisat antara lain disebabkan karena,
pengangkutan ion K+ keluar dari sel, termasuk anion dan ion lain, sehingga tekanan
turgor berkurang dan stomata menutup (Bohnert dan Jensen et al., 1996).

Indeks Toleransi Cekaman (ITC) adalah indeks yang menunjukkan tingkat
toleransi suatu variabel pengamatan terhadap cekaman salinitas pada genotip
tertentu. Nilai suatu indeks toleransi cekaman didapatkan dari perbandingan antara
hasil suatu variabel pengamatan pada genotip tertentu dan hasil variabel
pengamatan tersebut pada semua genotip yang ditunjukkan. Semakin tinggi nilai
ITC yang didapatkan maka tingkat toleransi suatu variabel pengamatan terhadap

cekaman salinitas semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah nilai ITC maka
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tingkat toleransi variabel pengamatan terhadap cekaman salinitas semakin rendah.
Hasil ITC pada 10 genotip dengan 15 variabel pengamatan menunjukkan terdapat
3 genotip yang memiliki indeks toleransi cekaman yang unggul pada separuh
variabel pengamatan pada cekaman salinitas 4 ds/m adalah genotip G4,G5, dan G8.
Pada cekaman yang lebih tinggi pada 8 ds/m hanya terdapat 1 genotip yang
memiliki ITC unggul adalah genotip G5. Genotip-genotip tersebut memiliki ITC
yang tinggi pada variabel pengamatan Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
cabang, panjang polong, jumlah biji/polong, berat 100 biji, dan luas daun. Beberapa
komponen penting seperti jumlah cabang , luas daun, dan jumlah sangat penting
bagi pertumbuhan tanaman dan jumlah bunga untuk menjadi polong. Menurut
Akyeampong (1986) berkurangnya jumlah daun dan penurunan luas daun
menyebabkan penurunan jumlah polong/tanaman. Polong gagal untuk menjadi
polong yang masak karena kurangnya suplai asimilat. Jumlah daun dan luas daun
sangat penting dalam proses fotosintesis. Penurunan konsentrasi pati/asimilat pada
biji dibawah cekaman akan membatasi pertumbuhan vegetatif sehingga sangat
berpengaruh pada fase jumlah bunga dan jumlah polong pada tanaman legum
(Nun”ez Barrios et al., 2004). Genotip-genotip dengan ITC tinggi pada parameter
jumlah cabang, jumlah daun, luas daun, dan beberapa parameter panen dapat
menjadi gambaran sebagai genotip-genotip yang agak toleran dan layak untuk
dikembangkan.

Skoring tanaman dapat menunjukkan keragaan tanaman dan dapat
menunjukkan fase-fase pertumbuhan tanaman dimana gejala cekaman mulai
muncul. Pada perlakuan cekaman 4 ds/m rentang skor genotip G1-G10 adalah 2-3
yang menunjukkan respon agak toleran-toleran. Seluruh tanaman menunjukkan
gejala kekerdilan, daun menunjukkan gejala klorosis, dan beberapa genotip
menunjukkan daun yang berwarna agak putih. Kekerdilan menjadi gejala awal
yang terlihat setelah penurunan persentase berkecambah terjadi. Menurut (Nun”ez
Barrios eat al., 2004) cekaman salinitas menghambat pertumbuhan vegetaif
tanaman seperti tinggi tanaman. Gejala klorosis yang terjadi adalah akibat
akumulasi Na+ dan Cl- yang berlebihan dalam tanaman. Menurut Gopa dan Dube
(2003) Kelebihan Na+ dna CI- membatasi penyerapan K+ yang mendorong

kemunculan gejala seperti defisiensi unsur K+. Defisiensi K akan membuat
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tanaman mengalai klorosis dan nekrosis. Pada pada fase generatif (48 hst) dan pada
fase panen (65 hst) rentang skor menjadi 2-4 yang menunjukkan respon toleran
hingga peka. Seluruh genotip yang mulanya menunjukkan kekerdilan menunjukkan
gejala diamana sebagian besar daun mengering dan gugur dan hampir seluruh
genotip menunjukkan gelaja ujung daun yang mengering/seperti terbakar. Menurut
Marschner (1995) tigkat toksisitas Cl pada tanaman menyebabkan gejala seperti
daun yang terbakar pada tanaman dan menyebabkan jaringan mengering yang
terjadi dengan diawali pada ujung daun dan kemudian akan menyebar ke seluruh
daun. Tingkat toksisitas Cl yang ekstrim akam menyebabkan gejala daun terbakar
yang eskstrim dan menyebabkan seluruh tanaman megalami defoliasi. Tetapi
tanaman juga menunjukkan proses recovery. Proses recovery ditunjukkan tanaman
ketika menuju fase berbunga dimana sebelumnya pada fase pertumbuhan awal (14
hst) daun berwarna agak keputihan tetapi gejala tersebut hilang seiring

bertumbuhnya tanaman.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
terdapat interaksi salinitas dan genotip pada beberapa parameter pengamatan.
Tanaman kacang tunggak secara visual dari pengamatan skoring menunjukkan
toleransi dari agak toleran sampai peka. Dari hasil nilai rata-rata genotip melalui
perhitungan indeks toleransi cekaman (ITC) yang telah diolah diperoleh tiga
genotip yang memiliki toleransi yang lebih tinggi dibandingkan dengan genotip
yang lain. Genotip G1, G5, dan G8 memiliki tingkat toleransi yang tinggi pada
beberapa parameter yang diamati pada cekaman 4 ds/m. Pada cekaman salinitas 8
ds/m hanya genotip G5 yang memiliki toleransi yang paling baik.

5.2 Saran

Genotip-genotip terpilih yaitu genotip G1, G5, G8 dapat diuji lebih lanjut

untuk ditanam pada lahan salin sesungguhnya. Genotip genotip tersebut diharapkan

dapat menjadi sumber gen untuk membentuk varietas kacang tunggak tahan salin.
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